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MOTTO

“hidup yang tak dipertaruhkan
tak-akan'pernah’ dimenangkan”

Friedrich Schiller
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Kata Pengantar

Segala puji dan syukur bagi Allah yang telah berfirman: “barangsiapa
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat kebaikan,
maka sungguh dia telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh. Hanya Allah lah
tempat kesudahan segala urusan,” QS. Lugman [31]: 22. Salawar dan salam
semoga terlimpah kepada semua nabi dan rasul yang telah membawakan risalah-
Nya sebagai rahmat bagi semesta alam.

Itulah diantara kalimat yang terbukti ampuh dan tidak ternilai harganya
tatkala upaya riset untuk segera mengerjakan dan menyelesaikan skripsi yang
direncanakan sejak lama, akhirnya diwarnai dengan aneka pergumulan dan
pertaruhan yang menggelisahkan. Seiring dengan putaran waktu yang saling
bekejaran, seolah saya dikejar waktu, atau saya mengejar waktu, atau malah
sejatinya tak ada yang saling mengejar, tapi semuanya bergulir dibawah kendali
Dzat Maha Dahsyat, tempat kesudahan segala urusan.

Melalui rahmat dan anugerah itulah skripsi yang mulai dikerjakan sejak
sekitar April 2007, akhirnya dapat diselesaikan sebagai salah satu aktifitas riset
ilmiah (tugas akhir) yang harus dilalui sebagai mahasiswa jurusan Tafsir Hadis.
Apapun hasilnya, riset ini telah diupayakan berjalan dengan maksimal, meski bisa
jadi masih akan ditemui sejumlah kekurangan dan keterbatasan. Namun semoga
ini bukanlah sekedar menjadi suatu kelaziman akademis, tapi bisa menjadi pemicu
untuk mengerjakan sesuatu yang lebih baik lagi.

Skripsi yang telah ditulis ini tidak lepas dari pertemuan, pengertian,
dukungan dan aneka bantuan dati berbagai pihak yang telah membantu baik
secara tersurat maupun tersirat. Kepada mereka semua, penulis haturkan banyak
terima kasih:

e Kedua orang tuaku Mathohar dan Siti Alfiyyah untuk aneka rupa kasih
sayang yang diberikan dan mempertemukan dengan IAIN Sunan Kalijaga.
Juga kakakku Ulfa Nuriyati dan Budi Santoso—dan keponakanku Ahmad
Bahiij dan Mohamad Igbal-—untuk banyak hal, terutama tempatnya yang
nyaman dan aman tatkala penulisan skripsi.

® . Dekan Fakultas Ushuluddin Drs.M.Fahmi, M.Hum dan semua yang terkait
dengan pengambil kebijakan dan kebajikanbagi fakultas dan mahasiswa.

e Drs. M. Yusuf, M. Ag, ketua Jurusan Tafsir Hadis sekaligus Pembimbing
I, yang telah berkenan memberi saran, koreksi, dan tetap memberikan
motivasi ditengah-tengah kesibukannya yang padat.

o M. Alfatih Suryadilaga, M.Ag, sekretaris Jurusan dan kesediaan menjadi
pembimbing II, yang mengajari bagaimana mendidik dengan tersenyum
dan tanpa pamrih, mengarahkan, juga koreksinya yang berharga sekali.

e Semua guru dan para dosen yang telah menghayati dan mengerti perannya
tatkala mengajar dan mendidik. Dr. Abdul Mustaqim, M. Ag, untuk
sejumlah saran dan kesediaan menjadi pembimbing II, meski akhirnya
tinggal landas ke Mesir (18/08), sebelum skripsi ini selesai. Dr. Phil.
Sahiron dan Dr. Makhfudz Masduqi, M.Ag untuk kerelaan waktu dan
saran konstruktifnya terkait proposal skripsi yang melintas singkat dan

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)
vi



padat. Juga Drs. H. Fauzan Naif, M.Ag selaku penasehat akademik selama

perjalanan masa studi dan dialognya yang singkat tapi menyenangkan.

e Seluruh staff Tata Usaha (TU) Fakultas Ushuluddin yang terlihat sabar,
ikhlas dan tidak jemu-jemunya melayani para mahasiswa dengan aneka
persoalan dan permintaan tolong yang diteriakkan oleh mahasiswanya.

e Seluruh staff perpustakaan UPT Sunan Kalijaga dan Ignatius Kolesse
untuk kredo pelayanannya yang prestisius dan menyenangkan.

o The last tehabe 2000 community: Itqon Syauqi untuk obrolannya disekitar
ide dan buku, musik dan film, terlebih bantuan edit transliterasinya tatkala
genting. Nur Ahsan dan Maymoon untuk pinjaman buku-buku teha-nya.
Mahsun yang juga malang melintang bersama di Kodama. Wayang dan
Azi Hasan selamat menempuh hidup baru. Sukri, Musyarafah, Rudina,
Akram (keep fighting, ha). Doel, Yani, Nihayah kapan ketemu lagi?

e Seluruh mitra persahabatan dan seperjuangan yang mengesankan di PP.
Komplek el Krapyak: Hajjin, Muhyiddin, Adi, Anwari, Bari, Ikhwan,
Sigit, Hasan, Amin, Iman, Fauzan dan Tahrifuddin untuk diskusinya
disekitar perjuangan skripsi. El-atas Barat all crew yang tiba-tiba menjadi
El-metal setelah mengungsi dikamar bawah, pasca-gempa (27/05/06). Dr.
Thoifur M.Sc dan Drs. H. Suhadi Chozin yang mengajari banyak hal.
Selamat berkarya pengurus masa khidmah 2007-2008. Juga Gus
Munawwar Ahmad selaku pengasuh beserta keluarganya.

o Civitas KODAMA (YKY) dan para sesepuh. Mukhtar Salim, M.Ag terima
kasih atas gemblengannya. Mahsun yang teman sekelas. Mustajab,
Dimyati, Iman, Hayat, Abbas, Aziz, Wahyu, Jamil, Yusuf, Madun, Ami,
Hana, Nikmah, Ridha, Wiwin, Mamah, serta seorang yang banyak
memberi arti dan semua kenangan indahnya: Hani Nurkholida. Damar
Crew Bulletin, kapan terbit lagi? Ayo membara lagi seperti pasca-gempa!
Selamat berkarya teman-teman pasca lkd/2007.

e Segenap yang tergabung dalam Forum Persaudaraan Umat Beriman
(FPUB) Yogyakarta: KH. Abdul Muhaimin untuk banyak hal dan
gagasan-gagasannya. Pdt. Bambang Subagyo, Rm. Suyatno Hadiatmaja,
Timetius Aprianto, Bhikku, dll, serta pak Swuwaldji untuk dukungan
moralnya. -Ngatiyar yang memperkenalkan FPUB-Suluh. Egytha dan
Fransiska yang rutin ngantor. Semua voulenteer FPUB, terutama
Durrahman untuk diskusi disekitar bahasa Arab yang memang translator.

e SULUH Interfaith Magazine: Mbak Yulita untuk diskusinya tentang
semantik dan buku-buku asing Inggris. Mbak Widi dan motivasinya. Idha
yang sudah di Kompas. Wahyu ISI ayo selesaikan skripsi, juga cover.
Ratna, Ulya, Niel, ayo edisi depan deadline tepat waktu. Sholihin dan
Rendra kapan kita realisasikan program. Ign Arya Wijaya, Mona, Monika
selamat jalan. Kita begitu berbeda dalam semua, kecuali dalam berudara
dan bersaudara.

The last but not least, penulis haturkan terima kasih sekali lagi kepada
semuanya yang telah dengan rela merasa tidak perlu untuk disebutkan namanya
satu persatu. Semoga semua amal dan pengabdian tanpa pamrih berserta
tanggungjawab hidupnya diterima oleh Tuhan Segala Nama.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama
! Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ ba’ b be
< ta’ t te
& sa’ S es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
dal d de
3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
Q ra’ r er
5 zai z zet
o sin s €s
- syin sy es dan ye
ua sad ) es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
33 za Z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik
¢ gain g ge
- fa f ef
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3 qaf
& kaf
J lam

p mim
J nun

3 waw

J ha’

¢ hamzah
¢ ya

Nal

= 8 B B

qi
ka

14

el

(1

em
‘en
w
ha

apostrof
ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

ditulis
ditulis

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis &

ika
ile
LA 8
BS ) phadll

D.~Vokal Pendek

Jfathah
Jad
kasrah
K
’ dammah
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ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis

ditulis

ditulis
ditulis

1X

muta’addidah
‘iddah

hikmah
'illah
karamah al-auliya'
zakah al-fitri

fa’ala

zukira



KT ditulis yazhabu

E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis a
Llala ditulis jahiliyyah

2 Fathah + ya’ mati ditulis a
gl ditulis tansa

3 Kasrah + ya’ mati ditulis i
p S ditulis karim

4 Dammah + wawu mati ditulis a
Uag b ditulis furtid

F. Vokal Rangkap

1  Fathah +ya’ mati ditulis ai
pSiy ditulis bainakum

2  Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis
el ditulis
A3 ol ditulis

H. Kata Sandang Alif + Lam
Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".
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o il ditulis al-Qur'an

skl ditulis al-Qiyas
Lol ditulis al-Sama’
el ditulis al-Syams

1. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya.
Uil g g ditulis zawi al-furlid
Aaull Jal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Pagi hari 11 September 2001, sebuah pesawat jet dikabarkan meluncur dan
menabrak menara gading World Trade Center, lambang gengsi dan keperkasaan
kapitalisme Amerika. Publik dunia terhenyak. Amerika menuding kelompok
Islam radikal terlibat di dalamnya. Tak lama setelahnya, berita perihal Islam yang
dikaitkan dengan aksi-aksi teror(isme) lantas merebak ke seantero jagad.

Berbagai jenis media, mulai dari televisi, radio, media harian, jurnal
ilmiah, sampai kepada buku-buku, memperlihatkan wajah Islam dari berbagai
sudut pandang, terlebih adalah perihal Islam dan wacana teror. Sebagian besar
berita itu, didasarkan kepada kesimpangsiuran, ketidaklengkapan, bahkan bisa
jadi sampai kepada wacana dan informasi yang disalahtafsirkan.

Disisi yang berlainan, beberapa pihak seolah mengamini tudingan dengan
menggelar aksi-aksi serupa sembari dengan lantang menyuarakan kalimat-kalimat
sakti: atas nama Islam, demi tegaknya Islam, tapi malah dikaitkan dengan perihal
aksi-aksi yang identik kekerasan, misalnya terkait tragedi Bali Blast 2002.

Terlepas dari apa sejatinya yang terjadi dibalik tragedi tersebut, peristiwa
11/9 yang diiringi dengan peristiwa lainnya diawal abad-21, kembali menguak
persepsi miring, terlebih Barat terhadap Islam. Hal ini tidak hanya menggagalkan
upaya pemahaman mengenai Islam, tapi juga menjadi penghalang utama bagi
masyarakat umum untuk melanjutkan tujuan-tujuan yang bersifat ideologis dan
humanis. Lalu bagaimana jika Islam sebagai suatu bahasa dan agama dipahami
menurut konteks lahimya di abad ketujuh menurut al-Qur’an?

Term is/am berasal dari bahasa Arab dan telah menjadi legal bagi nama
sebuah agama. Ia terlihat unik sekaligus pelik. Tidak sedikit para sarjana dan
pakar yang telah meneliti, mengamati, dan mengaitkan istilah ini dari suatu sudut
pandang tertentu dan aspek-aspek yang berlainan. Alhasil, sejumlah riset dan
penelitian yang gemilang mengenai istilah ini bisa dilihat dari pengertian yang
dihasilkan dalam sejumlah liteatur. Namun justru dari banyaknya arti dan
penjelasan yang dikaitkan dengan apa saja dan segala sesuatu itu, istilah ini serasa
menjadi sesuatu” yang sangat jluas,  dan seolah; beradadalam skala yang tidak
terbatas, lalu tidak jarang hanya berarti semata agama.

Seturut dengan itu, penelitian dalam skripsi ini berupaya untuk melihat
bagaimana term is/anr dalam al-Qur’an melalui pendekatan sejarah dan semantik.
Riset wpustaka, yang- dilakukan terhadap sumber-otorotatif itu, akhirnya bisa
disederhanakan sampai pada kesimpulan terkait dua hal. Istilah is/am, dalam
lintasan sejarahnya, menunjukkan adanya suatu pergeseran dan perubahan seiring
konteksnya: dari bentuk-bentuk seperti deskripsi dan evaluasi sampai kepada
legislalasi, dari personal sampai institusional yang lalu dikaitkan sebagai diin.

Selain itu, isfam dilihat dari struktur semantik, tampak saling bertalian
dengan istilah-istilah kunci yang saling bersaing, sehingga punya pengertian yang
berdimensi luas, tidak semata agama. Meski begitu, jika dilihat dari arti dasarnya,
term islam sebagai sebuah bentuk verbal yang menunjukkan suatu tindakan, pada
dasarnya merupakan suatu bentuk kepatuhan dan penyerahan diri seseorang,
komitmen, dan kerelaan untuk menyandang tanggungjawab hidup sesuai dengan
apa yang telah dinyatakan dan ditujukan oleh Tuhan Maha Kuasa.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Suatu hari pada tahun 610 M, seorang Malaikat dengan sehelai lembaran
datang kepada Muhammad ibn Abdillah di sebuah gua bernama Hira' dan
berkata: igra' (bacalah). Muhammad terkejut dan menimpalinya dengan berujar
ma ana bi gari” (saya tidak bisa membaca). Ia bahkan merasa seolah Malaikat itu
mencekiknya, kemudian dilepaskannya lagi, lalu berujar lagi. Hingga ketiga
kalinya, malaikat itu kemudian meneruskan perkataannya:

Bacalah! dengan nama Tuhanmu yang Mencipta. Menciptakan manusia
dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmu-lah Yang Maha Pemurah. Yang
mengajar dengan galam. Mengajar manusia apa yang tiada ia tahu. '

Sejak itulah wahyu al-Qur’an diturunkan. Ia adalah respon Ilahi melalui
pikiran-pikiran Nabi terhadap situasi sosio-historis mengenai kondisi sosial, moral
dan religi dalam sejarahnya.” Ia diwahyukan dalam konteks sejarah dan kultur
Arab pada abad ke-7, selama kurang lebih 22 tahun. Ia bukanlah wahyu yang
berada‘di'luar sejarah, tetapi terlibat erat dalam sejatah manusia abad ke-7.2

Setelah empat belas abad berlalu, al-Qur’an masih menjadi inspirasi dan

kitab suci bagiumat Islam: Pengertian seperti iitu tidak terlepas dari penjelasan al-

' QS al-‘Alaq [96]: 1-5. Setibanya di rumah, Muhammad menyampaikan peristiwa yang
terjadi kepada istrinya, Khadijah. Ia pun menyambut dengan hormat. “Wahai putra pamanku,
bergembiralah dan tabahkan hatimu. Allah sama sekali takkan mencemoohkan engkau, sebab
engkaulah yang mempererat tali kekeluargaan, jujur dalam kata-kata, rela memikul beban orang
lain, menghormati tamu, dan menolong orang-orang yang tengah berada dalam kesulitan.” Lihat
Muhammad Husain Haikal, Hayatu Muhammad, terj. Ali Audah (Jakarta: Pustaka Litera
Antamnusa, 2003), h. 79-81.

% Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin
Mohamad (Bandung;: Pustaka, 2000), h. 6-10.

3 Kenneth Cragg, The Event Of The Qur’an: Islam and Its Scipture (London: George
Allen&Urwin Ltd, 1971), h. 17.
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Qur’an yang menyebut dirinya sebagai walty. Secara teknis, seperti dijelaskan
oleh Abdullah Saeed, wahy merupakan komunikasi antara Tuhan dan rasul-Nya.
Ini bisa dihubungkan dengan kitab suci para Nabi sebelumnya seperti Taurat yang
diturunkan kepada Musa, Zabur kepada Daud, Injil kepada Isa, dan terakhir
diturunkan oleh Allah kepada Muhammad, yaitu al-Qur’an.*

Al-Qur’an sendiri terbagi dalam bagian-bagian atau surah yang berjumlah
114 (serarus empat belas). Sejumlah surah yang turun pada masa permulaan
kemudian dikenal sebagai Makkiyyah (610-622 M), sementara yang turun
belakangan disebut sebagai Madaniyyah (622-632 M). Surah tersebut mempunyai
ciri khas tersendiri dan diwarnai dengan pergeseran ragam gaya penuturan.

Awal mulanya, menurut ulama klasik, penuturan al-Qur’an diwarnai
dengan gaya penuturan yang pendek-pendek tetapi belakangan menjadi panjang
dan lebih terperinci. Ayat-ayat awal yang diturunkan di Mekkah, seperti
dituturkan Fazlur Rahman, mengandung momentum psikologis, serta ledakan-
ledakan vulkanis yang singkat tetapi kuat. Suvara-suara ini meratap dari dasar
kedalaman " hidup yang' berbenturan dengan- pikiran-pikiran Nabi, sehingga
membuat dirinya hadir secara eksistensial pada tingkat kesadaran manusia. Nada
semacam ini lalu beralih, sebagaimana diperlihatkan terutama tatkala di Madinah,
kepada suatu penuturan yang lebih tenang sembari menjelaskan perihal hukum

dan pengarahan institusional bagi umat Islam yang baru lahir.’

4 Abullah Saeed, Islamic Thought (London & New York: Routledge, 2006), h. 15-16.

* Fazlur Rahman, Islam (Chicago: The University Of Chicago Press, 1979), h. 30.
Sehubungan dengan buku ini, yang telah dialibahasakan ke dalam bahasa Indonesia, kutipan-
kutipan berikutnya akan menggunakan edisi terjemahan bahasa Indonesia.
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Seiring dalam penuturannya, al-Qur’an menyebut dirinya dengan berbagai
label. Adakalanya sebagai al-kitab (buku), al-firgan (pembeda: antara baik dan
buruk, nyata dan khayal, mutlak dan nisbi), a/-huda (petunjuk bagi seluruh
manusia), al-rahmah (anugerah), al-syifa’ (obat penawar terlebih hati yang resah),
al-zikr (peringatan) bagi seluruh alam, a/-tibyan (penjelasan) bagi segala sesuatu,
dan lain sebagainya.’ Dari penegasan seperti ini, historisitas al-Qur’an bukan
lantas berarti hanya terkait dengan persoalan abad ke-7.

Bagi umat Islam, al-Qur’an selalu salih i 1(u1.11' zaman wa makan. Ia terus
dibaca dalam ibadah, dipelajari, dihapal, bahkan merasuki upacara perayaan atau
hajat. Isinya juga menjadi pedoman dan dasar keyakinan dalam agama, hukum,
sosial, upacara, sampai kepada khazanah sastra dan kehidupan sehari-hari.” Itulah
al-Qur’an yang mempunyai pengaruh dominan bukan hanya pada aspek-aspek
agama dan ritual, tetapi juga sampai kepada ranah sosial dan kultur.

Selain itu, al-Qur’an juga disebut sebagai prototipe dari segala buku yang
melambangkan pengetahuan. la bertutur mengenai benih dan prinsip.® Sedangkan
sebagai. teks bahasa,“ia menjadi teks sentral dalam. sejarah peradaban Islam. Ini

bukan berarti yang membangun peradaban semata teks, tetapi peradaban dan

¢ Beberapa label ini bisa dilacak dalam al-Qur'an. Sebagai ai-kitab, misalnya dalam QS
al-Baqarah [2]: 2, al-A‘raf [7]: 2, al-Nahl [16]: 64, 89, al-Naml [27]: 2; al-Qasas [28]: 29; dan lain
sebagainya. A/-fugan ditunjuk oleh al-Qur’an, misalnya, dalam QS al-Baqarah [2]: 185, 2. AJ-
huda dalam QS al-Bagarah [2]: 2, 97, 185; Ali ‘Imran [3]: 138, al-Ma'idah [5]: 46). A/-rahmah
dalam al-A‘raf [7]: 52, 203; Yunus [10}: 57; Yusuf [12]: 11, 16, 89. Al-syifa’ dalam QS Yunus
[10): 57; Isra’ [17]: 87. Al-Zikr dalam QS Sad [38]: 87; Al-Jumu’ah [62]: 52. A/-tibyan dalam al-
Nahl [16]: 89, dan lain sebagainya.

7 Pandangan seperti itu tak hanya diakui oleh kalangan muslim dan akademisi Timur.
Peneliti Barat pun menilai bahwa tidak banyak buku yang pengaruhnya terhadap jiwa manusia

lebih luas dan lebih dalam daripada Al-Qur'an. Lihat, misalnya, W. Montgomery Watt, Richard
Bell: Pengantar Al-Qur'an, terj. Lilian D Tedjasudhana (Jakarta: INIS, 1998), h. 2

8 Sayyid Hossein Nashr, Islam Amtara Cita dan Fakia, terj. Abdurrahman Wahid dan
Hasyim Wahid (Yogyakarta: Pusaka, 2001), h. 29-30
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kebudayaan dibentuk pula oleh interaksi dan dialektika manusia dengan realitas di
satu pihak, serta dialognya dengan teks dipihak lain.” Dengan begitu, al-Qur’an
mempunyai posisi yang sentral dalam membentuk ajaran, pemikiran, bahkan
peradaban Islam.

Salah satu masalah prinsipil dan fundamental dan telah mencapai suatu
bentuk tertinggi hinggs menjadi nama bagi sebuah agama dalam al-Qur’an, adalah
islam. Istilah ini berasal dari bahasa Arab. la adalah bentuk masdhar dari kata
aslama yang oleh kamus-kamus bahasa Arab sama halnya dengan al-inqiyaz,
yaitu berserah diri (kepada Allah)." Istilah ini kemudian telah berkembang
menjadi nama suatu agama yang dinisbahkan kepada risalah yang disampaikan
oleh Nabi Muhammad, yang membedakan dengan agama-agama lainnya.

Istilah is/am sebagai agama menjadi unik karena tidak didasarkan kepada
nama orang yang membawakan risalah agama, suatu tempat, ataupun suatu benda,
seperti ditemukan pada agama-agama umumnya. Agama Yahudi, misalnya,
dinisbahkan kepada Yahuda, putra kedua Ya’qub, atau ada yang menyebut berasal
dari nama kabilah terkenal di tempat ‘lahitnya, vaitu Yahuzra. Agama Kristen
dinisbatkan kepada Yesus Kristus (Isa Almasih), atau kadang disebut pula sebagai

Nasrani, yang diambil dari’ sebuah tempat kelahirannya, yaitu Nazareth. Zoroaster

% Nashr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur'an: Kritik terhadap Ulumul Al-Qur'an, terj.
Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: LKiS, 2002), h. 1-3. Bandingkan dengan pendapat Farid Esack
yang memetakan cara berinteraksi dan apresiasi umat terhadap al-Quran yang bisa muncul dari
berbagai segi dan variasi. Adakalanya berada pada level, mereka yang mencinta al-Qur'an tanpa
kritik. Para sarjana muslim yang konvensional dan yang kritis. Serta para peneliti yang partisipatif,
yang revisionis, dan para polemisis. Lihat, Farid Esack, The Quran: A Short Introduction (London:
Oneworld, 2002), h. 1-12

19 Pengertian seperti ini, misalnya, bisa dilihat dari penjelasan kamus yang paling umum
sampai kepada kamus-kamus al-Qur’an. Adapun penjelasan lebih detailnya akan dikaji pada bab
kedua darj pembahasan makna dasar ini. Lihat, misalnya, Louis Makluf, a/-Munjid: £i al-Lugah wa
al-a’lam (Beirut: Dar el-Mashreq Sarl Publisher, 1997), h. 347.
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dinisbatkan kepada Zarathustra. Agama Hindu dinisbahkan kepada suatu
kawasan, yaitu Hindi yang kini dikenal dengan India. Agama Buddha
dinishbahkan kepada pohon Boddhi, atau nama keadaan di mana seseorang telah
memperoleh kebijaksanaan yang sempurna.!! Nama itu pun tentu bukan
sesederhana seperti telah dideskripsikan. Akan tetapi, masing-masing mempunyai
latar sejarah yang panjang, hingga menjadi sebuah konsensus bersama yang diakui
banyak pihak, baik dari para penganutnya, rivalnya, dan lain sebagainya.

Para pemeluk Islam (mus/in) pada masa awal, selain terlihat gigih dan
berapi-api dalam gerakannya, juga tampak kuat memegang identitas baru yang
disandang ini. Sebutan ini terus dipertahankan dan tidak layak bagi sebutan asing
disandangkan bagi sistem agama ini—misalnya, semisal Mohammedan.

Selain itu, sesuatu yang tak kalah penting dari term is/am adalah nama dari
sistem religi ini yang bukan hanya dikuatkan oleh pembawa risalah-Nya atau di
antara Muslim itu sendiri dan tradisi di dalamnya, melainkan diberikan pula oleh
Tuhannya. Tuhan berfirman:

Pada hari ini, orang-orang kafir telah putusjasa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu_takut kepada merecka dan takutlah
kepada-Ku. pada hari Ini Telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan
Telah Ku-cukupkan kepadamu’ nikmat-Ku, dan"telah Ku-ridhai Islam itu jadi
agama bagimus(QS al;Ma’idahi[5]: 3)

Istilah-istilah yang mendasar bagi umat Muslim inilah yang nantinya akan

berusaha dikaji dengan hati-hati. Apalagi jaminan dan persetujuan Ilahi yang
diberikan terlihat lansung dan tegas, serta teramat eksplisit. Secara sepintas, term

islam yang berasal dari bahasa Arab itu menunjuk suatu makna luhur dan nilai

" Penjelasan penemaan tersebut disarikan dari keterangan-keterangan yang dikutip dari
buku karya Al-Maududi, Prinsip-prinsip Islam, terj. Abdullah Suhaili (Bandung: Al-Ma’arif,
1975), h. 7, dan Ajat Sudrajat, TafSir Inklusif Makna Islam (Y ogyakarta: Ak Group, 2004), h. 9.
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moral yang tinggi, yaitu “berserah diri kepada Tuhan.” Namun seiring dengan
perjalanan waktu, arti istilah ini seolah tidak hanya bermakna sebagai suatu
bentuk penyerahan diri seseorang kepada Allah, tetapi juga bergeser menjadi
suatu institusi keagamaan bagi pengikut risalah Muhammad, atau sejumlah
kumpulan orang dengan predikat mus/im

Istilah islam yang dihubungkan dengan din, mislanya, menurut Cantwell
Smith, adalah istilah yang dekat dengan “religi”. Istilah ini mengandung
pengertian sebagai religi personal, yang menurut penuturan kamus klasik sama
halnya dengan wara’, yang berarti kesalehan. Ia merupakan derivasi kata benda
yang tidak mengandung makna sistematika ataupun komunitas. Bentuk jamaknya
adyan, juga tidak dijelaskan dalam al-Qur’an. Menurut pengertian sistematisnya,
baik ideal ataupun obyektif, dapat digunakan sebagai religi seseorang sendiri,
ataupun tentang religi orang lain, religi yang benar ataupun salah.'?

Selian itu, Islam sebagai religi seperti yang dipahami sekarang juga
memperlihatkan adanya perubahan dan pergeseran dalam pemahaman dan
interpretasi’ terhadap. term', ds/am. Katal 'itu, menurut' Jane Smith, seringkali
berkonotasi bagi kaum muslim yang hidup di abad sekarang sebagai sesuatu yang
berbeda dari apa yang dimaksudkan pada masa permulaan Islam. Dalam skala
yang lebih luas, kata is/fam menunjukkan arti sebagai hubungan personal antara
manusia dan Tuhan, dan komunitasnya mengakui hubungan seperti ini, sehingga

punya pengaruh terhadap obyektifitas dalam kepercayaan dan praktek beragama.

12 Wilfred Cantwell Smith, The Meaning And End Of Religion: A New Approach to The
Religious Traditions of Mankind (New York: New American Library, 1964), h. 76. Buku ini telah
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia pada tahun 2004, schingga kutipan selanjutnya akan
menggunakan bahasa Indonesia.
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Sedang yang muncul belakangan, hubungan personal itu tampak diwakili antara
manusia dan Tuhan atau komunitasnya mengakui perihal seperti itu. 13

Smith memperlihatkan bahwa pemahaman terhadap term ini seiring
perjalanan Islam yang telah berabad-abad, memang mempunyai asosiasi yang
beraneka rupa. Ini diperlihatkan pula dari para penafsir al-Qur’an yang ditelitinya
sejak tafsir Ibn ‘Abbas (w. 68/686) dengan karyanya Tanwir al-Migbas, sampai
kepada Muhammad ‘Abduh (w. 1323/1905) dan Rasyid Rida (w. 1354/1935)
dengan Kkarya tafirnya, Tafsir al-Qur’an al-Karim: Tafsir al-Manar.

Dalam setiap kajian tentang pemakaian suatu istilah, masih menurutnya,
amatlah mudah untuk mengabaikan fakta bahwa istilah itu ada dan dipahami
secara eksplisit dan sudah tidak dipertanyakan lagi. Dalam kasus ini, term 7s/am
dalam pemahaman pribadi sekalipun, lalu dipahami sebagai sehimpun perintah
dalam parameter syari'at yang sepertinya selalu dilembagakan. Dalam al-Qur'an,
istilah ini juga muncul dalam konteks teks lainnya yang berkenaan dengan
pengembangan umat beragama terkait hukum dan institusinya, perintah-perintah
semisal Kehidupan sosio-religius—seperti tentang perkawinan, perceraian, puasa,
warisan, dan sebagainya—ataupun dari pernyataan seperti ayat yang telah dikutip
sebelumnya: Disisi yang lain pun, pengertian kelompok dan pelembagaan tampak
benar-benar tak bisa dihindari. /s/am kemudian telah menjadi sebutan yang
diberikan Tuhan kepada jalan is/am yang diikuti oleh umatnya, yaitu muslim.

Persoalnya, wacana yang dominan belakangan ini didasarkan pada ide

bahwa is/am hanyalah Islam yang sudah dilembagakan itu, walaupun dalam teks

3 Jane 1. Smith, An Historical and Semantic Study of The Term Islam As Seen an
Sequence of Qur’anic Commentaries (Monata: Scholars Press, 1975), h. 2.
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yang dituturkan, sebenarnya terlihat mengandung makna personalis sekaligus
kelompok. Dua pengertian itu, haruslah ditampung sebagai upaya untuk membuat
ruang bagi keduanya. Yaitu pentingnya ketundukan pribadi dalam kerangka
identifikasi identitas kelompok, sekaligus ketundukan pribadi di luar parameter
sejarah dalam komunitas Islam.

Dari pemandangan singkat tersebut, muncullah daya pikat tersendiri untuk
kemudian meneliti secara lebih jauh bagaimana term is/lam dalam al-Qur’an.
Selain persoalan teoritik yang memang menarik, sisi yang yang diungkap terkesan
masih menyimpan sesuatu yang pelik dan problematis. Inilah diantara salah satu
pertimbangan dan alasan mengapa penelitian semacam ini terasa penting.

Istilah 7s/am sekarang ini telah dipahami menjadi sesuatu yang berdimensi
luas di tengah-tengah persawangan sejarahnya. Ia bisa saja dikaitkan dengan
banyak hal yang berskala luas. Salah satu hal yang menonjol, misalnya, di awal
abad 21, untuk tidak menyebut lainnya, adalah pasca insiden 11 September 2001.
Perhatian dunia terhadap Islam menjadi meningkat. Pemahaman terhadap Islam
bahkan acapkali dikaitkan terutama tatkalaterjadi insiden-insiden internasional.’

Terlepas dari apa sejatinya yang terjadi di balik semisal tragedi 11/9,
peristiwa tetsebut kembali menguak persepsiymiring terhadap Islam. Menurut
Nasr, peristiwa semacam itu tidak hanya mengakibatkan gagalnya pemahaman
mengenai Islam, tapi juga menjadi penghalang utama bagi masyarakat umum di
dunia untuk melanjutkan tujuan-tujuan yang bersifat politik maupun ideologis.

4 Pemahaman terhadap Islam, menurut Nasr, kembali mengalami distorsi setelah sekian
lama menjadi polemik di dunia Barat. Padahal Islam, tulis Nasr, membawa nafas yang humanis.

Lihat selebihnya pada: Sayyed Hossein Nast, The Heart Of Islam: Pesan-pesan Universal Islam
Untuk Kemanusiaan, terj. NS. Sutan Harahap (Bandung: Mizan, 2003), h. xii.
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Indonesia tak luput dari fenomena serupa. Aksi-aksi atas nama islam
merebak dan menjadi identik dengan pergulatan politik. Ini bisa dilihat terutama
setelah tumbangnya Orde Baru.'> Pada 12 Oktober 2002, misalnya, terjadilah
tragedi Bali Blast yang dianggap sebagai peristiwa terdahsyat setelah tragedi 11/9.
Istilah terorisme yang dikaitkan dengan radikalisme agama (Islam) menjadi hantu
yang paling menakutkan bagi banyak orang, baik di Indonesia maupun di dunia.

Sejak tragedi 11/9, diiringi dengan persoalan-persoalan lain atas nama
Islam, hiruk pikuk kesalahpahaman dan penolakan kepada Islam menjadi lebih
keras, sehingga dibutuhkan suatu penelitian baru sehubungan term isiam seiring
dengan tantangan, situasi, dan kondisi saat ini. Dalam skripsi ini, studi yang
dilakukan adalah sehubungan dengan bagaimana al-Qur’an, sebagai sumber
pengetahuan dan inspirasi bagi umat Islam, menuturkan term islam, melalui
pendekatan sejarah dan semantik yang akan dijelaskan kemudian.

Islam yang lahir pada abad ke-7 di Arabia, tak diragukan lagi, merupakan
salah satu dari gerakan reformasi agama paling radikal yang pernah muncul di
belahan bumi Timur. Al-Qur’an sebagai tulisan autentik paling awal dari istilah
ini, menjelaskan secara konkret dan gamblang.'® Penjelasan seperti inilah yang

akan menjadi dasar bagi kajian semantik yang dilakukan dalam skripsi ini,

15 pada masa Orde Baru, aktivitas gerakan ini diredam oleh rezim penguasa, sehingga tak
banyak terdengar khalayak ramai. Pasca Orde Baru, gerakan-gerakan tersebut, baik yang lama
ataupun baru, mulai memproklamirkan diri dan menyatakan sikapnya secara terbuka. Lihat, S.
Yunanto, Gerakan Militan Islam di Indonesia dan di Asia Tenggara (Jakarta: The Ridep Institute,
2003), h. 11.

16 Arabia abad ketujuh dari masa pra-Islam sampai munculnya periode Islam, menurut
penuturan Izutsu, merupakan masa-masa yang penting bagi siapa saja yang berkepentingan dengan
masalah-masalah etik, sebab pada masa itulah sejarah dan tumbuhnya peraturan moral mulai
berkembang pesat. Lihat Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Religius dalam al-Qur’an, ter).
Agus Fahri Husein (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), h. 19.
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mengenai bagaimana muncul dan pergumulannya pada periode awal Islam dan

hubungannya dengan istilah-istilah kunci yang dituturkan oleh wahyu.

B. Rumusan Masalah
Dalam skripsi ini, upaya penelitian dibatasi pada kajian term 7s/am dalam

al-Qur'an seiring dengan periode turunnya wahyu (610-632 M). Alasannya, islam
yang dipahami dalam rentang waktu dari lintasan sejarah permulaan Islam sudah
terlihat diwarnai dengan pergumulan panjang yang tidak jarang memperlihatkan
sejumlah pergeseran dan perubahan yang berdimensi luas. Sedang studi semantik
diharapkan dapat melihat istilah-istilah pokok yang terkait tema pembahasan.
Pendek kata, pembahasan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah soal:

1. Bagaimanakah term is/am dalam al-Qur'an dan konteks sosio-historisnya?

2. Bagaimanakah makna kata fslam dalam al-Qur’an sehubungan dengan

kajian sejarah dan semantik?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk nmemahami_term jis/amm dalam al-Qur'an
sembari tidak menafikan konteks sosio-historis lahirnya Islam di tengah-tengah
masyatakat-Arab abad ke-7, sehingga diharapkan dapat memperoleh kejelasan
mengenai gambaran makna Islam melalui sumber yang otoritatif.

Selain itu, pengamatan yang dilakukan terhadap term is/am diharapkan
pula dapat membawa manfaat bagi pengembangan cakrawala pemikiran dan
pemahaman terhadap Islam yang berwawasan al-Qur'an, memperkaya khazanah

studi al-Qur'an dan studi keislaman.
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D. Tinjauan Pustaka

Sejak lahirnya Islam empat belas abad lalu, para sarjana telah banyak
melakukan kajian terhadap istilah is/am yang memang mempunyai pengaruh
berskala luas. Gejala yang biasanya disebut is/am begitu luas wujudnya, sehingga
tak ada seorang pun yang berani menggambarkannya secara utuh.'” Akibatnya,
sisi-sisi Zs/am yang ditampilkan oleh para sarjana kemudian mengambil suatu
sudut pandang, ataupun aspek-aspek tertentu, tatkala menggambarkannya.

Bermula dari keluasan istilah itulah, tinjauan yang juga terbatas ini, akan
berupaya melihat beberapa kajian mengenai Islam sebatas jangkauan dan
pengetahuan penulis atas beberapa karya penting yang bersinggungan dengan
tema penelitian ini.. Tinjauan ini akan dibagi beberapa bagian, yang semuanya
tidak lepas dari kajian-kajian di sekitar Islam dan hubungannya dengan al-Qur’an,
yaitu menyangkut karya-karya yang memperlihatkan kecenderungan teoritik
sebagai Islam-universal, Islam-sejarah, dan Islam-interpretatif.

Pertama, tidak sedikit para sarjana yang mengaitkan istilah is/am dengan
suatu/istilah. pokok yang lerat kaitannya dengan yanglain. Islam sebagai agama
universal, kata Nurcholish Madjid, hampir sama kedengarannya dengan perkataan

bumi itu bulat. Meski begitu, lanjuinya, tidak semua orang berarti menyadari apa

17 Bagaikan orang-orang buta dalam kisah syair Rumi yang terkenal itu. Ketika mereka
menyentuh gajah, masing-masing menggambarkannya sesuai dengan bagian tubuh gajah yang
disentuhnya. Seseorang menyebut gajah bentuknya seperti mahkota. Seseorang mengatakan seperti
kipas. Seseorang yang lain berujar seperti pipa air, atau seperti tiang. Tidak seorang pun
menggambarkan secara utuh, gajah itu bentuknya seperti apa. Jalaluddin Rumi, Masnawj 3: 1259-
1268, dikutip dari buku Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik dalam Islam, tetj. Sapardi Djoko
Damono (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), h. 1.
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hakikat unversalisme Islam yang berimplikasi amat luas, seperti halnya hakikat
bulatnya bumi yang tidak disadari semua orang.

Ide universalisme Islam, menurutnya, muncul dari pengertian is/am itu
sendiri. Sikap pasrah kepada Tuhan, tidak saja menjadi inti ajaran Tuhan kepada
hambanya, tapi dikaitkan pula dengan alam semesta dan ciptaan lainnya. Prinsip-
prinsip semua agama dikatakan sejatinya adalah al-islam yang semuanya
mengajarkan sikap pasrah kepada Sang Pencipta. Ini diperlihatkan berulang-ulang
dalam kitab suci. Begitupun halnya semua agama para Nabi sebelum Muhammad.
Madjid mengatakan bahwa dari jumlah 25 (dua puluh lima) rasul yang disebut al-
Qur’an, sejak Adam, Idris, Nuh dan seterusnya, ungkapan is/am sebagai sikap
tunduk patuh kepada Tuhan muncul sejak Nuh, yang mendapat perintah dari Allah
untuk menjadi seorang muslim, seorang yang pasrah, pelaku dari sifat al-Islam.
Term ini pun tumbuh subur dan diperkuat semasa Ibrahim.

Pandangan ini seperti sampai pada kesimpulan bahwa is/am merupakan
titik temu semua ajaran agama. Implikasi yang diposisikan al-Qur’an ini, tiada
lain adalah’ kesatuan kenabian(dan kerasulan yahg membawakan ajaran padu
(kalimah sawa')./Dengan begitu, seorang mus{im—dalam pengertiannya sebagai
pengikut ajaran Muhammad—adalah seorang muslim par exellence, yang tanpa
harus bersikap eksklusif, seharusnya menyadari hakikat agamanya, yaitu pasrah

kepada Tuhan: al-islam"®

18 Dalam karya ini, Madjid menjelaskan pula banyak hal terkait Islam yang dihubungkan
dengan persoalan-persoalan tentang keimanan, kemanusiaan, dan kemoderenan. Sehingga bisa
dikatakan menjelaskan universalitas Islam. Lihat selebihnya dalam karya Nurcholish Madjid,
Isiam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan
dan Kemodernan (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), terutama, h. 425-445.
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Sejalan dengan hal itu, istilah-istilah dan konsep-konsep baru muncul
dalam bentuk-bentuk yang beraneka rupa, tapi masih terlihat tidak terlepas dari
legitimasi dan penjelasan al-Qur’an sebagai kitab suci, sumber inspirasi dan
sumber ajaran-ajaran yang meluas dari aspek-aspek teologis hingga hukum.

Ide universalitas seperti ini juga terlihat jelas tatkala Islam sebagai agama
dipahami sebagai salah satu bentuk dan ajaran yang disampaikan kepada para
pengikutnya, yang disebut muslim."”” Suatu kecenderungan yang terlihat dari ide
semacam ini seperti hendak memperkenalkan Islam secara utuh sebagai suatu
ajaran ataupun ideologi di tengah-tengah masyarakat muslim. Isinya terlihat,
umumnya mampu melakukan abstraksi dan dan mengacu kepada alam pikir

masyarakat, serta bertalian dengan gagasan ideologis. Pada ranah ini, muncul pula

20

beberapa gagasan Islam dan perubahan sosial.™ Cakupan seperti ini tentu saja

berdampak luas. Islam yang universal pada akhimya menjadi prinsip dasar yang
menjadi landasan sebuah agama, meminjam istilahnya Madjid, impulse

universalisme yang kuat, serta melahirkan budaya yang berwatak kosmopolit.

1 Ppandangan_seperti ini bisa dilihat dalam__buku-buku yang ditulis dengan
menghubungkan Islam dengan suatu ide pemikiran dan gagasan, diantaranya, Harun Nasution,
Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, jilid T dan I (Jakarta: Ul Press, 1984-1985), ataupun
kumpulan dari gagasan dan prmikirannya, Islam Rasional (Bandung: Mizan, 1995).

% Sejumlah buku yang banyak mengungkap perihal seperti ini bisa dilihat, misalnya,
Muhammad Ali dalam karyanya The Religion Of Islam; Abu A'la Al-Maududi, Islam Kaffah:
Menjadikan Islam sebagai Jalan Hidup, terj. Sabrur R. Soenardi (Yogyakarta: Cahaya Hikmah,
2004); dan lain sebagainya. Sedang hal-hal yang bertalian dengan respon terhadap perubahan
sosial, diantaranya: Nurcholish Madjid, Islam, Kerakyatan dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan,
1993); Moeslim Abdurrahman, Islam Transformatif (Jakarta: Pustaka Firdauas, 1997); Alwi
Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama (Bandung: Mizan, 2000); Budhy
Munawar Rahman, Islam Pluralis: Wacana Kesetaraan Kaum Beriman (Jakarta: Paramadina,
2001); Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual: Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim, cet. Ke-8
(Bandung: Mizan, 2001); Ahmad Najib Burhani, Islam Dinamis: Menggungat Peran Agama,
Membongkar Doktrin yang Membelenggu (Jakarta: Kompas, 2001).
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Kedua, Islam sebagai sebuah agama dan ajaran yang bersifat universal
pada gilirinnya melahirkan suatu aspek yang menyejarah. Studi-studi yang
berhubungan dengan ini, sejatinya merupakan output dari pengembangan kajian
terhadap gagasan dan konsep yang dijelaskan sebelumnya. Bedanya, kajian seperti
yang dimaksud di sini lebih cenderung kepada aspek-aspek yang tidak sekedar
teoritikal dan ide, tapi lebih kepada pemaknaanya terkait rentang waktu maupun
pemotretan terhadap geliat orang-orang Islam dan praktek-praktek keagamaan
yang dijalankan dari ajarannya.

Sejarah pergumulan Islam sudah teramat luas dan bisa mencakup banyak
hal, ketika Islam dihubungkan dengan persoalan seperti konteks sosio-historis,
religi, budaya, politik, kesenian, dan lain sebagainya. Ini bisa dilihat dari banyak
penelitian dan khazanah keilmuan yang tidak hanya muncul di kalangan sarjana
Islam, tetapi juga di kalangan sarjana Barat. Namun bagi pertimbangan yang lebih
praktis, pemaparan disini hanya akan melihat beberapa pandangan saja, yang
dilanjutkan dengan sejumlah kategorisasi istilah ini dari para pakar.

Sebelum lebih/jauh; tidak ada salahnya melihat terlebih dahulu beberapa
perkembangan penting sekitar kajian pemahaman Islam dan sejarah di kalangan
sarjaria Barat:\Metode ilmiah para sarjana Barat memberi kesan yang sempurna,
tapi di sisi yang berlainan juga meninggalkan kesan yang distorsif. Annemarie
Schimmel, misalnya, mengatakan betapa sejarah Islam telah lama disalahpahami

oleh masyarakat Barat akibat penjelasan-penjelasan yang distorsif.*!

2! pakar mistisisme Islam berkebangsaan Jerman ini, tanpa kemudian banyak terlibat
dalam aspek sosiologis dan politik yang sangat luas, memperlihatkan sebuah karya yang dinilai
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Distorsi pemahaman Islam oleh Barat memang bukanlah hal baru.”? Ini
bisa dilihat sejak ratusan tahun silam, ketika biografi Nabi mulai ditulis dalam
bahasa Latin, Perancis, dan Jerman pada abad ke-10 dan 11 M. Gambaran tentang
Islam oleh masyarakat Barat pada masa-masa awal ini bisa dikatakan masih
memperlihatkan penghargaan secara intelektual dan pemikiran Islam.

Setelah masa Renaisans, pemahaman akan Islam mulai sedikit berbalik
dan bergeser. Munculnya tokoh-tokoh seperti Petrarch di abad 18-19 M, terlihat
mulai meniadakan penghargaan dan menghina secara terang-terangan terhadap
Islam. Namun, di sisi yang berlainan, beberapa tokoh seperti Voltaire bahkan
menjadikan Islam sebagai kritik terhadap Kristen. Sementara Goethe dan Emerson
malahan memandang Islam dengan apresiatif.

Sebuah istilah baru juga mulai populer pada masa ini. Sebuah istilah yang
kemudian dikenal dengan nama Orientalisme. Sejak masa aufklarung ini, metode-
metode baru dari para rasionalis dan ahli sejarah, mulai berkembang dan
diaplikasikan dengan disertai sejumlah pandangan yang skeptis terhadap agama.
Ketika mempelajari. Islam, ‘para pemikir | otientalis, umumnya, memulai dan
mengakhiri dengan pra-anggapan bahwa Islam bukanlah agama wahyu, melainkan
hanya fenomena dan hasil rumusan manusia pada suatu situasi dan kondisi sejarah
tertentu. Ini bisa dilihat tatkala metode sejarah yang diterapkan tidak hanya pada
Islam, tapi juga seluruh agama Timur, seperti Hindu ataupun Buddha, tanpa turut

memahami praktek-praktek pengalaman keagamaan yang dirasakan.

representatif dan simpatik bahwa Islam merupakan agama yang sesuai nalar. Annemarie
Schimmel, Islam: an Introduction (Albany: State Unversity of New York Press, 1992).

221 jhat Sayyed Hossein Nasr, The Heart Of Islam..., h. xii-xvii.
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Paruh kedua abad-20, sejumlah umat Islam yang memiliki kecakapan
bahasa-bahasa Barat dan metode penelitian yang serius, akhirnya menjelaskan dan
menuliskan tentang Islam. Hasilnya, sejumlah karya autentik mulai muncul dan
menggeser dominasi wacana tentang pemahaman Islam dari para penulis Barat
yang menentang seruan Islam.

Salah satu yang serasa penting untuk disebutkan disini adalah buku
berjudul Islam, karya Fazlur Rahman. Menurut Isma’il Raji al-Farugi, karya itu
merupakan suatu catatan deskriptif dan interpretatif tentang Islam, serta di sekitar
sejarah gagasan-gagasan pokok di dalam dunia muslim. Penulisan dibuka dengan
survei singkat dan ide-ide Islam yang muncul dari Muhammad dan al-Qur'an,
kemudian bergerak kepada tradisi-tradisi kenabian, lalu hukum, teologi, syari'ah,
filsafat, sekte-sekte dalam Islam, sampai kepada gerakan Islam modern.”

Buku Rahman itu terlihat tak hanya efektif bagi pembaca muslim, tapi
juga memperjelas persepsi Barat dan non-muslim. Ide dan pemikiran yang
dituangkan Rahman dalam buku tersebut seolah menangkis karya agung Gibb,
Mohemmedanisme! Tslam yang berartipenyerahan diri'kepada Tuhan, menurut
buku itu, adalah sebuah nama yang diadopsi oleh Muhammad untuk menunjukkan
ajararl’ Keimanannya. Buku ini membahas sejak jekspansi Islam, Mohammad,
doktrin dan ritual dalam al-Quran, hadis dan kenabian, syari'ah, ortodoksi,

sufisme, sampai Islam zaman modern.?*

2 Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Mohamad, cet. ke-4 (Bandung: Pustaka, 2000).

2 Buku tersebut pada awal mulanya adalah karya Profesor DS. Margoliouth yang
dipublikasikan pada tahun 1911. Namun, setelah 35 tahun terlewati, restatemen dipandang lebih
baik, ketimbang reedisi dari bahasa aslinya. Edisi terbaru lalu dimunculkan HAR. Gibb
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Pengikut Islam modern (muslim: Indonesia, moslem: Inggris, musaiman:
Persia, musulman: Perancis) pun dengan terang akhirnya tidak menyukai istilah
Mohammedan yang dapat membawa implikasi bagi peribadatan atau pemujaan
Muhammad, layaknya Kristiani merunut jejak Yesus Kristus, atau Buddha
Gautama untuk Buddhis. Namun tidak sekedar itu, sejumlah karya lain yang
apresiatif juga terlihat di kalangan sarjana Barat lainnya.

Dalam realitas yang menyejarah, semua muslim memang bertahan pada
pendapat, hanya ada satu is/am yang dimandatkan dan merupakan wahyu Ilahi,
namun selama ini telah dan akan terus berkembang seiring berbagai interpretasi
yang muncul mengenai Islam. Itulah diantara pandangan yang dikemukakan oleh
John L. Esposito dalam karyanya Islam The Straight Path. la menuliskan bahwa
sejarah mengungkap kepercayaan monoteistik, kesatuan wahyu dan Nabi
pamungkas merupakan basis bagi kepercayaan kaum muslim yang bergetar hidup.
Getaran kesatuan iman ini terlihat selalu diisi dengan keanekaragaman interpretasi
dan ekspresi kepercayaan yang beragam. Masyarakat Islam kemudian menjadi
bukti dari dinamika Islam dan sekaligus komitmen kaum muslim itu sendiri untuk

mengikuti jalan yang lurus, jalan Tuhan, Penguasa langit dan bumi.”’

ditambahkan dengan studi baru: suatu survei sejarah, yang terbit pertama kali tahun 1946. HAR.
Gibb, Mohammadenisme: An Historical Survey (New York: Oxford University Press, 1979).

% Studi menarik ini memperlihatkan apa yang sesungguhnya diyakini sebagai Islam dan
bagaimana Islam itu dipraktekkan dalam kehidupan. Lihat John, L. Esposito, fslam The Straight
Paths (Oxford: Oxford University Press, 1991). Bandingkan dengan Richard C. Martin, Islam: a
Cultural Perspective (New Jersey: Prentice Hall, Inc. & Engelwood Cliffs, 1992), yang sekalipun
banyak menjelaskan Islam dari dua mazhab, Sunni dan Syi'ah, Martin memberikan gambaran
yang jelas tentang unity and diversity dalam persemakmuran Islam. Menurutnya, keberagaman
dalam aliran pemikiran dan kebudayaan itu menampilkan suatu "bentuk dan keindahan" (form and
beauty) yang, sebagai contohnya, dapat dirujuk pada kesenian Islam, dasar-dasar teologi, sistem
ritual, bahkan dalam komunitas sosial.
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Selain itu, suatu pandangan teoritik juga muncul sembari melihat makna-
makna Islam dalam suatu pendefinisian yang tidak lepas dari rentang waktu empat
belas abad. Ini bisa dilihat, misalnya dari Bernard Lewis, sebagaimana dikutip

26 Ja menjelaskan

oleh Dawam Raharjo dalam Ensiklopedi al-Qur’an.
perkembangan Islam dalam bentuknya yang beragam. Bagi Lewis, perkembangan
Islam bisa dilihat dalam tiga arus utama yang tergolong punya peranan amat
besar. Pertama, Islam seperti terwujud dalam al-Qur'an dan hadis, yang dinilai
tetap dan tidak berubah. Kedua, Islam sebagaimana diinterpretasikan para ulama.
Pada level ini, Islam, apalagi dikalangan awam, mewujud dalam suatu ajaran atau
doktrin yang telah disistematisasikan oleh para ulama klasik melalui proses
interpretasi terus menerus sebagai upaya untuk menuju kesepakatan bersama
(ijima’). Dari Islam interpretatif inilah, dunia Islam mengenal adanya mazhab-
mazhab seperti Sunni, Syi'ah, Mu’tazilah, Ahmadiyah, dan lain sebagainya.
Ketiga, Islam yang disebut Islam-sejarah. Menurutnya, Islam disini merupakan
Islam-ideal. Ketika ajarannya diimplemetasikan dalam kehidupan masyarakat,
hukumi;, negara [dan ‘kebudayaan, maka, yang nampak adalah Islam yang nyata
perwujudannya dalam sejarah.

Suatt “lukisan teoritik:lainnya adalahjtatkala melihat pembacaan yang
dilakukan oleh Mutahhari. Setelah mempertanyakan secara ilmiah apakah amal
saleh orang yang tidak beragama Islam, diterima oleh Allah. Muthahhari, seperti

disebut Jalaluddin Rakhmat, membagi makna Islam ke dalam tiga tingkat.

26 . Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur'an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep Kunci
(Jakarta: Paramadina, 2002), h. 134-135.
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Dengan tanpa melupakan makna dasarnya, yaitu tunduk patuh dan
berserah diri kepada Allah, mulailah Muthahhari menjelaskan tiga rupa keislaman.
(1) Islam fisik, yaitu orang-orang yang pasrah kepada seseorang ataupun sesuatu
karena terpaksa, atau karena sekadar mengikuti lingkungannya. (2) Islam
geografis (islam aljugr;ff), yaitu Islamnya orang-orang yang hidup, lahir dan
mati dalam lingkungan Islam. Ia menuliskan kebanyakan muslim hanyalah
muslim tradisional dan geografis, menjadi muslim lantaran orang tuanya muslim,
kebetulan lahir, tumbuh dan meninggal ditengah-tengah komunitas muslim. (3)
Islam aktual (islam al-waqi ’j). Inilah arti Islam yang memikul nilai rubiyyah
samawiyyah Menurutnya, Islam ini merupakan Islamnya orang-orang yang sudah
pasrah kepada kebenaran dengan hatinya. Ia menerima kebenaran yang
diyakininya setelah melalui pengamalan, penelitian, dan tanpa fanatisme.?’

Muthahhari dalam kajian tersebut seperti disebut Jalaluddin Rakhmat,
sampai kepada kesimpulan, bila seseorang hanya mampu mengetahui kebenaran,
agama Kristen misalnya, lalu mengikutinya dengan setia, hakikatnya sudah
meneriima Js/am dalam pengertian dasarnya, kepasrahan total. Begitupun halnya
dengan orang-orang seperti Descartes, yang tidak membangkang dan menolak
kebenaran. 1a adalah muslim secara fitrah. Jika tak bisa disebut muslim, tidak bisa

pula disebut kafir, karena tidak membangkang terhadap kebenaran.

21 Sebagaimana banyak orang, Muthahhari merujuk QS al-An‘am [6]: 69, serta ayat-ayat

berhadapan dengan ayat lain seperti “inna al-din

al-Islam dina fa lan yugbal’ (QS Ali ‘Imran [3}: 85. Apabila Allah menerima menerima amal
shaleh dari siapa pun, lantas apa gunanya agama Islam? Lihat Jalaluddin Rakhmat, Islam dan
Pluralisme: Akhlag Qur’an Menyikapi Perbedaan (Jakarta: Serambi, 2006), h. 48-55.
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Ini tentu bertentangan dengan kelompok lain, istilahnya Muthahhari,
semisal al-mutasyaddidun, yang akan mengatakan bahwa amal orang-orang non-
muslim jelas tidak diterima disisi Allah dan pantas masuk neraka. Ada lagi yang
lebih membatasi makna ini, bahwa amal shaleh yang dapat ditetima Allah
hanyalah Islam yang benar, yang sepaham dengan kelompoknya, misalnya orang
Sunni menilai amal shaleh orang Syi’ah tak bisa diterima, dan sebaliknya. Untuk
konteks keindonesiaan bisa jadi lebih sempit lagi—pada komunitas Islam yang
bernama jama ah, harakah, misalnya, dan lain-lain.

Ketiga, sctelah melihat perihal mendasar sehubungan dengan istilah islam
dan konteksnya yang berlainan dan amat luas, yang umumnya memang tidak
terlepas dari penjelasan al-Qur’an, tinjauan terakhir disini dimaksudkan sebagai
suatu upaya untuk melihat kecenderungan kajian teoritik sehubungan dengan studi
term Islam dan al-Qur’an ataupun tafsir terhadapnya.

Bahasan mengenai term ini sebenarnya teramat banyak. Tidak sedikit para
sarjana yang telah mengkajinya dari suatu sudut pandang tertentu, sehingga bisa
ditemukan Apenjelasan  teoritik, yang nmencakup banyak hal. Tafsir ataupun
penjelasan-penjelasan tethadap term fs/am, umumnya, merupakan bagian yang tak
lepas \dari stema-tema ‘tertentu yang kemudian dikaji. sebagai bahasan yang
berkelindan dengan yang lain. Ini bisa dilihat, misalnya, dalam karya-karya tafsir
tematik yang menjelaskan makna is/lam dan muslim dalam al-Qur’an, maupun
yang dihubungkan dengan suatu topik tertentu di luar istilah yang sebenarnya

menjadi sentral pembahasan.
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Studi tematik seperti itu pun menghasilkan suatu kesimpulan yang tidak
kalah menarik untuk disebutkan secara singkat disini. Kajian tematik dalam
Ensiklopedi al-Qur’an karya Dawam Raharjo, misalnya, menunjukkan betapa
Islam telah mengandung pengertian yang amat luas. Setelah memaparkan
sejumlah pandangan para peneliti, kajian tersebut memperlihatkan hubungan erat
antara Islam dengan term-term lainnya seperti dfn, kalimah sawa °, dan taqwz?.zs

Sementara bagi Faruq Sherif, jslam sebagaimana dilukiskan al-Qur’an,
misalnya QS al-Rum [30]: 29, adalah identik dengan hanif sehingga bisa
dikatakan bahwa muslim sinonim dengan hAanif Selanjutnya, istilah islam dan
muslim dikatakan mengandung dua arti. Istilah is/am selain bararti kepatuhan,
juga berarti kesetiaan terhadap diz Nabi, sedang muslim adalah berarti seorang
yang menyerahkan diri kepada Allah, juga seorang yang menyatakan diri
beragama Islam.”

Suatu kajian serius sehubungan dengan islam dan din juga diperlihatkan
oleh Farid Esack dalam al-Qur'an, Liberalism, and Plulralism.>® Bermula dari
penuturan QS. 3: 195 yang mengatakan bahwa din'di sisi Allah adalah Islam, lalu
penjelasan tafsir-tafsir konvensional (al-Tabari, Ibn Arabi, al-Zamakhsyari, al-
Razi, ‘@an Rida), hingga penjelasan’ teofitik 'semisal Smith dan Haddad, Esack

mengatakan bahwa klaim kebenaran agama tidaklah padu. Studi yang diawali dari

28 M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur'an..., h. 132-153.

® Faruq Sherif, al-Qur’an Menurut al-Qur’an: Menulusuri Kalam Tuhan dari Tema ke
Tema (Jakarta: Serambi, 2002), h. 158-162.

30 | ihat, Farid Esack, Membebaskan y
terj Watung A.
lain yang juga
pluralitas lainny
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Sampai pada titik ini, pemaparan teoritik sehubungan dengan kajian term
isiam dalam al-Qur’an dan kaitannya dengan sejarah dan semantik masih terlihat
samar-samar. Istilah islam, seperti telah disebutkan di atas, sepertinya terlihat
mencakup banyak hal, berdimensi amat luas, dan mengalami bebebapa perubahan
dan pergeseran, padahal sama-sama tidak lepas dari al-Qur’an. Mengapa terjadi
perubahan dan pergeseran? Pemaparan teoritik sebelumnya bisa jadi telah
menjawab, namun sehubungan ini akan dijelaskan pula suatu landasan yang tidak
kalah penting berkenaan dengan pertanyaan semacam ini.

Islam menempati posisi sentral dalam identitas muslim. Wilfred Cantwell
Smith melacak "konseptualisasi 7s/am para reifikasonis" ini, bagaimana asal kata-
kata itu, seperti islam dan kufi di Jazirah Arab tradisional dan penerimaan
awalnya dalam keyakinan muslim merupakan "sesuatu yang selalu berubah."

Ia berargumen bahwa istilah jslam dan din bisa membangkitkan ide
tentang Islam sebagai entitas yang terlembagakan. Baginya, penafsiran seperti itu
bukanlah satu-satunya yang harus menjadi tafsir primer. Asumsi ini kemudian
mengantar Kepada Kesimpulan! teoritik yang mengesankan. Pengertian kata islam,
menurut teori ini, merujuk kepada tiga hal yang saling terkait tapi berlainan.

Pertama, 7isfam merupakan kata benda verbal, yang menunjukkan nama
suatu tindakan dan bukan institusi, nama suatu keputusan personal dan bukan
sosial, bersifat langsung dan eksistensial. Pengertian pertama tiada lain adalah
penyerahan diri atau komitmen, kerelaan untuk menyandang tanggungjawab
hidup dibawah kekuasaan Tuhan. Persaksian inilah yang menjadi awal tindakan

khusyuk dan menyatakan kekecilan seseorang dihadapan kedahsyatan Tuhan.
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Kedua dan ketiga, berupa aktualitas empirik dan ideal Platonis, mengenai
suatu sistem totalitas sebagai sebuah entitas yang terlembagakan. Pola seperti ini
digeneralisasikan dari din sebagai relaitas yang kasat mata (dari fenomena historis
dan sosiologis). Sedang di sisi yang lain, sebagaimana idealnya dalam keadaan
terbaik yang terbayangkan.*?

Argumen ini didukung oleh riset Jane Smith tentang teks-teks al-Qur'an
yang menggunakan istilah-istilah ini secara definitif. Studi serius inj mengkaji
perkembangan sejarah dan semantik term is/am melalui pengamatan terhadap
penafsir-penafsir al-Qur’an yang dihasilkan selama lima belas abad. Nilai dari
investigasi ini tampak pada penemuan, yang bahkan dalam batasan stuktur yang
tinggi dalam tafsir-tafir al-Qur’an, yaitu adanya perubahan-perubahan yang tidak
terasakan dari pemahaman-pemahaman yang telah dihasilkan.

Smith memulai penelitiannya sejak dari karya Ibn ‘Abbas (w. 68/686):
Tanwir al-Migbas, Muqatil Tbn Sulaiman (w. 150/767): Tafiir Khams Mi’zh min
Ayat al-Qur’an, Ton Jatir at-Tabari (w. 310/923): Jami’ al-Bayan ‘an Ta’'wil al-
Qur’an, ¢Ali A\Tbrahime< al-Qund | (w. | 381/291)F [ Tatsir al-Qumi, Abu Ja’far
Muhammad al-Tusi (w. 459/1067); al-Tibyan fi Tafir al-Qur’an, Mahmiid Tbn
‘Umar al-Zamakhsyari" (w,,/538/1144)¢ al’Kasysyaf ‘an Haqaiqg Gawamid al-
Tanzi] Fakh al-Din al-Razi (w. 606/ 1209): Mafatih al-Gaib, Abdullah Ibn ‘Umar
al-Baidawi (w. 685/1286): Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta ‘wil, Tsma’il Ibn
‘Umar Abu al-Fida’ Ibn Kasir (w. 774/1373): Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jalal al-

Din al-Suyuti (w. 1911/1505): Tafsir al-Qur’an al-Karim, Abi Su’id al-‘Imadi

* Wlifred Cantwell Smith, Memburu Makna Agama, terj. Landung Simatupang
(Bandung Mizan, 2004), h. 135-200.
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(w. 982/1574): Irsyad al-‘aql al-Salim, Tbn Murtada Fayd al-Kasyani (w.
1091/1505): al-Safi fi Tafsir Kalam Allah al-Wafi, Waliyullah Ibrahim Ibn
Abdullah al-Dihlawi (w. 1176/1762): Hujjatullah al-Baligah, Tbn al-Syaukani (w.
1248/1832): Fath al-Qadir al-Jami’, Mahmud Syihab al-Din al-Alusi (w. 1270/
1854): Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Muhammad ‘Abduh (w.
1323/1905) dan Muhammad Rasyid Rida (w. 1354/1935): TafSir al-Qur’an al-
Karim: Taf$ir al-Manar.

Smith dengan pendekatan historis dan semantik mengenai studi Islam,
lantas membedakan antara aspek personal dan komunal dari istilah islam Studi ini
memperlihatkan adanya "arus sejarah", yang melibatkan perubahan maupun
kontinuitas arti /s/fam yang telah diberikan. Kita menghadapi suatu istilah yang
maknanya bergeser dinamis, baik dalam pemahaman individual ataupun
perkembangan sejarah konsep itu dari masa ke masa. Smith lantas
memperlihatkan sejumlah penafsiran al-Qur’an ini ke dalam dua sumbu. >

Pertama, menyangkut hubungan antara aspek penyerahan diri secara
eksternal, dan internaly yaitu kesepakatan, umum bahwa 7s/am dapat diterapkan
pada tindakan yang -murni eksternal, sebagaimana tertuang dalam QS Ali ‘Imran
[3]: 83 dan QS al-Hujurat [49]: 14. Jika tindakan dilakukan dengan penerimaan
dan pengakuan batin secara penuh, barulah seseorang bisa disebut telah memeluk
islam dalam makna kata itu sepenuhnya.

Kedua, menyangkut aspek individual dan kelompok dalam is/am. Arti

yang asli dari Islam terdapat dalam gabungan antara pemahaman individu dan

3% Jane 1. Smith, An Historical And Semantic Study Of The Term “Islam” As Seen in
Sequence Of Qur’an Commentaries (Montana: Scholars Press, 1975), h. 222-223.
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kelompok. Smith berkesimpulan, meski bersifat inklusif pada level hubungan
personal dan kelompok, tetap saja ada perubahan signifikan mengenai cara
penggunaan istilah islam terkait waktu, yang memperlihatlkan adanya hubungan
personal atau kelompok.

Dalam tafsir tradisional, isfam adalah ketundukan individual sekaligus
nama suatu kelompok, namun dengan penckanan lebih kepada yang pertama,
dengan penggunaan makna ganda secara umum melalui implikasi. Ketika para
penafsir tidak membuat pembedaan antara ketundukan pribadi dengan umat Nabi,
maka rujukannya selalu pada kelompok muslim di masa Nabi, bukan pada
kelompok tertentu yang ada dan terorganisasi di setiap masa penulisan tafsir.

Baik Cantwell Smith ataupun Jane Smith, keduanya memperlihatkan studi
Islam sehubungan dengan pemahaman Islam awal, ketimbang lewat para pemikir
muslim kontemporer. Penelitian teoritik ini mengkaji di sekitar dua hal. Pertama,
al-Quran menyebut istilah isfarnlebih jarang dibanding istilah-istilah lain. Namun,
karena berbagai alasan yang nyaris harus diartikan bukan sebagai nama dari
sistem @agama yang|terlembagakan, tapi:lebily untuk menyebut tindakan pribadi.
Al-Quran merujuk kata \is/am dalam kenteks| din sebanyak tiga kali. Tidaklah
mengejutkan; khususnya\bagi parajpenafsir awal, bentuk kata benda verbal ini
ditafsirkan demikian. Kedua, tafsir yang bersifat pribadi, yang lebih dekat dengan
makna istilah Arabnya secara langsung dan sederhana, secara historis, merupakan
tafsiran kebanyakan muslim awal.

Selain studi-studi tersebut, kajian yang tidak kalah penting untuk

disebutkan di sini adalah karya Toshihiko Izutsu. Ini bisa dilihat dari ketiga
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bukunya yang mengupas istilah is/fam yang dijelaskan secara terpisah-pisah
sehubungan dengan beberapa istilah kunci lainnnya yang semuanya tidak lepas
dari analisis semantik.>® Dalam buku Ethico Religious Concept in The Qur’an,
Izutsu melukiskan bagaimana istilah Zs/am dan mus/im disebutkan al-Qur’an, lalu
hubungannya dengan beberapa istilah lain seperti hanif iman dan tagwa, muslim
dan lawan katanya gasit, musyrik, dan lain sebagainya.

Selanjutnya, Izutsu juga memperlihatkan pertautan erat antara /man dan
islam, yang menunjukkan dua hal pokok. Pertama, al-Qur’an menunjukkan dua
kata tersebut sebagai quasi-sinonim satu sama lain, bahkan saling bertukaran.
Muslim biasanya sama halnya dengan mu’min yang tidak jarang merujuk orang
yang sama. Artinya, keduanya sinonim satu sama lain selama menunjuk pada
denotasinya, walaupun keduanya jelas berbeda konotasinya. Kedua, al-Qur’an
memberikan pula suatu pembedaan yang agak kabur, tapi juga penting. Aspek
seperti inilah yang lantas terlihat dari periode pasca-Quranik, yang tampak lebih
menonjolkan perbedaan ketimbang sinonimnya. Upaya seperti itu mengambil pula
rejukan-rujukan hadis. untuk beberapa makna relativitasnya. Ada yang menilai
islam sebagai konsep yang komprehensif, di dalamnya termasuk iman yang
sebagai bagian kewajiban ritual, seperti shalat, puasa, zakat dan haji. Ada yang
memandang is/lam sebagai eksternal sedang 7/man soal hati. Sebagian yang lain
menyebut berdasar tingkatan bahwa /man lebih tinggi dari /slam

35 Berturut ini akan disebutkan ketiga karya tersebut yang telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Toshihiko Izutsu, Konsep Etika Religius dalam al-Qur’an, terj. Agus Fahri
Husein (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), h. 226-231, Konsep Kepercayaan dalam Teologi
Islam: Analisis Semantik Iman dan Islam, terj. Agus Fahri Husein (Yogyakarta: Tiara Wacana,

1994), h. 65-75, dan Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an, terj.
Agus Fahri Husein (Yogyakarta; Tiara Wacana, 1997), h. 219-224,
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Terakhir adalah tatkala menjelaskan God and Man In The Koran. Relasi
islam dan jahiliyyah diperlihatkan sebagai sesuatu yang kontra produktif bagi
relasi yang harmonis antara Tuhan sebagai rabb dan manusia sebagai ‘abd.
Istilah-istilah kunci yang baru, agak berbeda dengan sebelumnya, banyak
dijelaskan disini, misalnya, ‘abd, ibadah, ,t; ‘ah, khusyv’, hilm dan lain
sebagainya. Istilah-istilah itu, setelah mengamati pula istilah di sekitar Arab pra-
Islam, kontras dengan realitas jahiliyyah (jakil) yang berasosiasi negatif karena
menjadi tempat landasan bagi #ufr. Kajahilan adalah akar dan sumber kufr.

Aneka studi tentang Islam yang muncul dari berbagai sudut pandang dari
para sarjana tersebut, selain telah memunculkan berbagai pengertian is/am yang
amat luas, juga memberi kesan pentingnya kajian terhadap term ini. Meski begitu,
belum terlihat gamblang, bagaimanakah bila term is/am itu dikaji menurut
penuturan al-Qur'an melalui studi sejarah dan semantik tatkala Wahyu
diturunkan. Oleh sebab itu, rencana penelitian seperti ini masih serasa

mengundang suatu daya tarik tersendiri dan menyimpan selaksa pertanyaan.

E. Landasan Teoritik

Istilah is/am identik sebagai nama sebuah agama. Istilah yang berasal dari
bahasa Arab itupun sudah menjadi sangat luas dalam sejarahnya. Ia bahkan bisa
bermakna apa saja dan dikaitkan dengan af)a saja. Seseorang mengatakan sebagai
suatu sikap yang tunduk patuh, atau penyerahan diri kepada Allah, tapi juga
sebagai agama dari risalah yang disampaikan oleh Muhammad. Seseorang yang
lain, mungkin saja hanya akan mengaitkan dengan suatu hal, misalnya, terkait

identitas seseorang, komunitas keagamaan, atau tidak menutup kemungkinan
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sekitar isu terorisme. Sedang bagi yang lainnya, bisa jadi sebab tidak ingin
mengerti, lalu menjadi tidak bermakna apa-apa.

Aneka rupa dan cara sebenarnya bisa ditempuh untuk mengkaji term islam
yang sudah berkembang luas itu. Bisa jadi seperti halnya Jane Smith, yang
melakukan investigasi dari sejumlah interpretasi yang diberikan oleh para
komentator al-Qur’an dari abad permulaan sampai abad-14 Islam. Smith juga
mengemukakan bahwa nilai investigasinya yang dilakukan dengan membatasi
sejumlah tafsir al-Qur’an yang beragam itu telah menunjukkan perubahan yang
dapat dilihat atau dirasakan (discerrible changes) dalam pemahaman yang telah
dihasilkan. Bisa jadi pula lewat analisis terhadap kasus-kasus umum mengenai
teologi Islam dalam rentang abad atau waktu tertentu.

Dalam  skripsi ini, investigasi yang dimaksudkan adalah dengan cara
mempertimbangkan studi konteks historis dan semantik mengenai penuturan ayat-
ayat al-Qur’an yang diwahyukan selama rentang waktu 22 (dua puluh dua) tahun.
Ayat-ayat al-Quran lalu digunakan untuk merujuk term islam dan kaitannya
denganbentuksbentuk penggunaan istilahnya,

Rujukan yang digunakan adalahllwahya Allahryang telah terhimpun ke
dalam vsatu gnushaf yang disebut sebagai al-Qur’an. Menurut etimologinya, al-
Qur’an berasal dari kata gara a, yang berarti ‘bacaan’. Sedang menurut pengertian
paling umum adalah Kalam (Firman) Allah, berupa mujizat, yang diwahyukan
kepada Muhammad lewat Malaikat Jibril, yang ditulis dalam mushaf

diriwayatkan secara muta watir, dan membacanya merupakan ibadah.
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Sebab tinjuan yang digunakan sifatnya historis, maka himpunan dalam
mushaf yang termasyhur itu, akan dilihat berdasarkan kronologi pewahyuan al-
Qur’an. Sarjana Muslim awal telah menyadari signifikansi keilmuan ini.>® Pijakan
utamanya adalah riwayat-riwayat sejarah dan tafsir. Senada dengan ilmu asbab al-
nuzul dan ilmu Makkiyyah-Madaniyyah, periwayatan biasanya dihubungkan
dengan suatu peristiwa tertentu. Misalnya, Surat al-Anfal [8] berhubungan dengan

peristiwa Perang Badar, sementara Surat al-Fath [48] dengan Piagam Madinah

(Sulh Hudaibiyyah), dan lain sebagainya.
Selain itu, muatan dalam wahyu dapat pula membantu menjadi rujukan
bagi sumber penanggalan.37 Di satu sisi, ilmu semacam ini telah banyak menuai

kritik, tetapi disisi lainnya yang tidak kalah penting, ilmu semacam ini terbukti

% Studi kronologi al-Qur’an tidak lepas dari perkembangan terhadap studi fadrij, seiring
dengan perkembangan misi kenabian selama 22 (dua puluh dua) tahun. Ilmu ini telah muncul dan
berkembang sejak masa sahabat Nabi. Secara garis besar, para ulama mengatakan ada dua hal
pokok mengenai keilmuan ini. Perfama, sehubungan dengan kebutuhan dan keperluan Nabi
Muhammad. Kedua, sejalan dengan kebutuhan dan kepetluan kaum muslimin. Lihat lebih detail
dalam Subhi Shalih, Membahas Hmu al-Qur'an, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2001), h. 53-70.

37_Sumber penanggalan dari sisi internal, utamanya, dapat dicermati dari ayat-ayat yang
berisi_penetapan ‘hukum-hukum Islam. Ini terlihat jelas' dari aplikasi konsep naskh-mansukh.
Sebagimana dipakai dalam kajian Fikih klasik; ilmu ini mengungkap tiga perspektif yang berbeda.
(1). berarti “penghapusan” hukum yang telah disebutkan dalam Kitab Samawi sebelum al-Qur’an.
(2) berarti “penghapusan suatu /teks/dari peksistensinya, ybaik-naské al-hukm wa al-tilawah
(“penghapusan” teks ‘hukum [dan /muatannya);, - ataupun naskh -al-tilawah dan al-hukm
(penghapusan kandungan dan bukan hukumnya). (3) berati “penghapusan” ayat-ayat yang turun
lebih awal oleh ayat-ayat yang turun belakangan. Naskh al-fiukm din al-tilawah (“penghapusan”
hukum dan bukan bacaannya). Istilah ini paling sering digunakan dan dimaksud dalam bahasan ini.

Hmu ini berkembang pesat pada abad 8 hingga abad ke-11. Ibn Syihab al-Zuhri (w. 742),
misalnya, menyebutkan ada 42 (empat puluh dua) ayat yang di-naskh; Al-Hannas (w. 742)
menyebut 138 (seratus tiga puluh delapan) ayat; dan Ibn Salamah (w. 1020) mengatakan 238 (dua
ratus tiga puluh delapan) ayat. Tendensi ini pun berlanjut sampai abad-14, sebagaimana al-‘Ataiqi
(w. 1308) mengemukakan adanya 231 (dua ratus tiga puluh satu) ayat yang di-naskh. Tapi di sisi
lain, para ulama juga menjelaskan bahwa ayat yang turun belakangan hanyalah dianggap sebagai
“penegasan” dari ayat-ayat yang telah turun sebelumnya. Bukannya penghapusan. Studi seperti ini
banyak ditolak oleh para sarjana modern. Tapi secara diam-diam, tak jarang dimanfaatkan sebagai
petunjuk kasar untuk beberapa penanggalan suatu ayat tertentu. Lihat Taufiq Adnan Amal,
Rekonstruksi Sejarah a-Qur'an (Yogyakarta: FKBA, 2001), h. 83-85.
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sangat membantu mengarahkan kepada suatu konsep keilmuan yang tidak
melupakan adanya proses tadtij ataupun tahapan-tahapan penting dalam kajian
yang berhubungan dengan kronologi al-Qur’an.

Penggunaan kronologi  al-Qur’an yang digunakan disini adalah
berlandaskan kepada teori Gustav Weil dalam karyanya Historicsh Kritische
Einleitung in der Koran, 1884. Weil, seperti disebut Taufik Adnan Amal,
mengawali kajiannya melalui tiga kriteria dasar. Pertama, rujukan historis wahyu
dapat diketahui dari sumber-sumber lainnya. Kedua, karakter wahyu sebagai
refleksi atas perubahan situasi dan peran Muhammad. Keriga, penampakan atau
bentuk lahiriah dari wahyu itu sendiri.*®

Lebih jauh lagi, Weil berhasil mengemukakan aransemen periodeisasi baru
dari para sarjana tradisional Islam—yang membagi ke dalam dua bagian antara
Makkiyyah dan Madaniyyah—menjadi empat periode pewahyuan, yaitu: periode
Mekkah awal, Mekkah pertengahan, Mekkah akhir dan periode Madinah.

Titik peralihan dari periodeisasi yang hasilkan oleh Weil dimulai dengan
penjelasan_sedari_permulaan, hijrah ke Abisina untuk periode Mekkah awal dan
pertengahan, 615 M., Sekembalinya Nabi dari hijrah ke Tha’if untuk periode
Mekkah tengah dan akhir, 620 M. Serta peristiwa -Hijrah ke Madinah untuk

periode Mekkah Akhir dan Madinah, September 622 M.

teori Gustav Weil disini dikutip dari buku karya
Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an..., h. 99-105.
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Periode Mekkah awal, seperti seringkali dikatakan dalam kajian ilmu al-
Quran, surah dan ayat-ayatnya cenderung pendek serta memiliki pola bunyi
tertentu (rima). Awal sirah acapkali dimulai dengan sumpah, bahasa penuh tamsi/
dan keindahan puitis yang begitu memukau.

Surat-surat periode pertengahan lebih panjang dan lebih berbentuk prosa,
tapi tetap dengan kualitas puitis yang indah. Gaya bahasanya bisa dikatakan
membentuk suatu transisi dari periode Mekkah awal dengan Mekkah akhir, Isinya
disekitar tanda-tanda ke-Mahakuasa-an Tuhan, hubungannya dengan alam dan
sifat-sifat Ilahi, semisal penegasan rahimah, sementara Tuhan menyebut dirinya
sebagai a/l-Rahman Deskripsi yang hidup tentang surga dan neraka terungkap
agak detail. Tak ketinggalan adalah kisah-kisah umat para nabi sebelum
Muhammad yang dilanda azab Tuhan, atau yang disebut kalangan akademisi
Barat sebagai “kisah-kisah pengazaban” diperkenalkan dengan gamblang.

Surat-surat periode Mekkah akhir lebih panjang dan lebih berbentuk prosa.
Weil bahkan beranggapan bahwa “kekuatan puitis”, yang menjadi ciri Surat-surat
pada periode sebelumnya telah menghilang; | Tuhan yang' menyebut dirinya
sebagai * 4/-Rahman, 'kata Noldeke-Schwally, berakhir pada  periode ini.
Karakteristik lain seperti, kisah-kisah kenabian dan pengazaban umat terdahuly
mulai dituturkan secara lebih terperinci.

Surat-surat periode Madinah tak banyak memperlihatkan perubahan gaya
bahasa ketimbang pokok bahasan. Perubahan ini terjadi seiring meningkatnya
kekuasaan politik Nabi dan perkembangan umum dari aneka peristiwa setelah

hijrah ke Madinah. Pengakuan eksistensi kenabian sebagai pemimpin di tengah-
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tengah masyarakat, menyebabkan wahyu yang turun banyak berisi hukum dan
aturan-aturan kemasyarakatan, Tema-tema dan istilah-istilah bary juga turut
membedakan surat-surat periode ini dan periode sebelumnya.

Berbagai materi historis-kronologis yang berupa latar Makkiyyah dan
Madaniyyah tersebut, atau yang disebut oleh Isma’il Raji al-F aruqi sebagai kritik
historis, akan menjadi ujung tombak dari masalah ‘historis tatanan’ yang lebih
tinggi dan direstui Islam, sehingga memungkinkan untuk mengumpulkan
materialnya dan menjadikannya sebagai ilmu. Bersama ilmu bahasa (lm
latziyyah), ilmu inj akan berupaya menjalankan tugasnya secara ilmiah.

Ilmu al-Qur’an lainnya adalah aspap al-nuzul Konteks historis wahyu ini
akan menjadi bagian penting untuk mengetahui kapan Firman ity turun, keadaan
yang menyebabkan Firman ity turun, dan situasi tatkala disampaikannya firman
itu. Semua Wahyu, menurut Isma’il Raji al-Farugi, bersifat kontekstual,
situasional. Bahkan ketika wahyu berbicara tentang Tuhan, para malaikat-Nya,
kerajaraan langit: sedemikian rupa sehingga manusia dapat mengetahui Dialah
Pencipta dan Tuhan Semesta Alam;

Inti [Itidak menjadikan wahyu relatif terhadap 'sejarah, tetapi justru
berhubungan denganya. Wujud, relatif dan relasional itW berbeda. Mutlak yang
merupakan lawan relatif mungkin saja relasional. Al-Qur’an bersifat mutlak,
karena merupakan kehendak Allah dan Firman-Nya. Akan tetapi, ia juga
relasional dengan dunia dan sejarah karena ditujukan untuk dunia. Dengan begitu,
sebab turunnya wahyu akan banyak membanty untuk pemahaman mengenai ayat

yang mengandung evaluasi, deskripsi, perintah atau sanksi, dan lain sebagainya.
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Dua ilmu al-Qur’an tersebut merupakan ilmuy otonom, sehingga diperlukan
pula ilmu tata bahasa, linguistik dan leksikologis. Dua disiplin tersebut, selain
termasuk bagian dari tafsir al-Qur’an, sebagian besar materialnya juga telah
tercakup dalam karya tafsir®® Tafsir in disinyalir telah Iahir sejak masa
Rasulullah masih hidup.* Pendapat ini mengatakan bahwa Rasul, sang penerima
wahyu, tak hanya menyampaikan, tapi juga menjelaskan ketika para sahabat
mendapati persoalan tak Jelas terkait firman, Pandangan seperti itu tidak ada
salahnya. Apalagi tatkala melihat pengertian zafSir yang menurut bahasa,
seringkali dimaknai sebagai a/l-idah (keterangan) dan al-bayan (penjelasan).*!

Istilah zafSir sendir sudah sangat bervariasi secara  terminologis,
Pengertian ringkasnya adalah ilmy yang membahas hal ihwa] al-Qur’an darj segi
dalalah yang  dimaksudkan wahyu selaras kemampuan manusiawi. Sedang
detailnya meliputi ilmu yang menerangkan turunnya ayat-ayat, ragamnya,
kisahnya, asbab al-nuzulnya, tertib Makkiyyah dan Madaniyyahnya, muftkam

dan mutasyabih-nya, naskh dan mansukh-nya, khas dan ‘Emm-nya, mutlag dan

* Ismail Raji‘alFaruqi dan Lois Eamya"al-Faruqi, Atlas Budaya Islam: Menjelajah
Khazanah Peradobay Gemilang, terj. Ilyas Hasan (Bandung: Mizan;2001),h. 273-275
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muqayyad-nya, perintah dan larangannya, pernyataan dan famsiFnya, dan lain-
lain sebagainya.*?

Ilmu tafsir al-Qur’an, dari lahirnya sampai kini, telah berkembang begitu
luas. Namun, tanpa mengurangi keluasan itu, tidak sedikit para ulama yang lantas
mengkategorisasikan kepada dua arus besar (tendensi tafsir) yang mendasar.
Pertama, tafsir melalui tradisi (b7 a/-ma $ur). Tafsir jenis ini identik dengan
penjelasan al-Qur’an berdasarkan ayat-ayatnya, kutipan dari hadis-hadis nabi,
gaul sahabat, dan gauf tabi’in. Kedua, tafsir melalui nalar (bi al-ra’y). Tafsir ini
identik penjelasan al-Qur’an dengan jalan ijtihad, setelah memahami bahasa Arab
dan lafaznya, dilalahnya, sabab al-nuzul-nya, dan lain sebagainya.®?

Selain dua pandangan tafsir yang telah menjadi mainstream tersebut,
masih banyak sebenarnya upaya-upaya yang telah dilakukan oleh para ulama
untuk mendekati firman Allah. Salah satunya adalah yang akan menjadi fokus
kajian dalam skripsi ini, yakni kajian semantik terhadap al-Qur’an. Studi semantik
di sini akan merunut kepada ide dan pemikiran yang telah dikembangkan oleh
Profesor Izutsu dalam,studi al-Qur’an.

Istilah semantik merupakan suatu ungkapan yang ambigu dan elusif,
Setiap orang yang ingin. bicara secara tuntas mengenai studi semantik, dari obyek
apa saja dengan ukuran konsistensi, maka mau tidak mau harus mencari jalan
kepada suatu arah definisi, yang sampai batas tertentu tidak dapat menghindari

sifat ‘sewenang-wenang’. Sederhananya, sebagaimana penuturan Izutsu, semantik

2 A\-Suyiti, al-frgan 7 *Ulim al-Qur’an, 11, h. 174.

“ Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-Tafsir al-Qur’an: Berkenalan dengan Metodologi
Tafsir (Bandung: Pustaka, 1987), h. 24 dan 62.
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meliputi studi analitik mengenai suatu segmen, atau segmen-segmen yang
dipermasalahkan.*

Sejarah pemikiran teologis, misalnya yang menjadi permasalahan, jika
dilihat dari pemikiran semantik, tidak lain adalah sejarah mengenai istilah kunci
yang disebut “teknik”, yaitu beberapa kata kunci yang saling berhubungan dengan
titik-titik kristaliasasi utama dalam arus pemikiran teologis yang telah berjalan
selama berabad-abad.

Suatu kata kunci penting, masing-masing pada tahapan perkembangannya
mengumpulkan sejumlah kata kunci di sekeliling dirinya sehingga membentuk
satu bidang semantik, atau lebih. Misainya, bidang semantik 7man, dua kata atau
lebih yang terlihat membentuk jaringan semantik dan bertalian erat dengan apa
yang disebut segmen. Segmen itulah yang lalu dibaginya ke dalam tiga hal,
sehubungan dengan asosiasi sinonim, asosiasi antonim, dan pemecahan suatu
konsep kunci menjadi unsur pokok, yang masing-masing unsurnya ditunjukkan
satu kata kunci. Sebagi contoh, bidang semantik “penciptaan kufr” merupakan
bagian dari kufr- yang lebih luas, yang sinonim dengan mashi’ah, ‘irad, dll.

Analisis_semantik, dan al-Qur’an yang telah diperlihatkan oleh Izutsu
terlihat secara konsisten sedari awal tatkala mengkaji-secara konseptual tentang
bahan-bahan yang disediakan oleh kosa kata al-Qur’an.*’ Analisis semantik,
lanjutnya, akan membentuk suatu ontologi yang maujud dan eksistensi yang
konkret seperti diperlihatkan oleh ayat-ayat al-Qur’an. Begitupun halnya dengan

keterpaduan konsep-konsep individual. Soal ini sepintas lalu mudah, mulai

# Toshihiko Izutsu, Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam..., h. 259.
** Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia dalam al-Qur'an..., h. 1-29.
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membuka seluruh kosa-kata al-Qur’an, lalu semua kosa kata penting yang
mewakili konsep-konsep pokok seperti Alfah, siam, iman, Nabi, dll, dan ditelaah
apa maknanya dalam al-Qur’an. Meski begitu, realitasnya tak begitu mudah,
kosakata yang diperlihatkan al-Qur’an bukanlah sesuatu yang sederhana, masing-
masing terpisah, saling bergantung dan bertalian, sehingga makna konkret yang
dihasilkan justru terlihat dari seluruh sistem hubungan semacam itu. Dengan kata
lain, kosa kata itu membentuk kelompok sendiri yang bervariasi, besar dan kecil,
berhubungan satu sama lain dengan berbagai cara, sampai melukiskan keteraturan
yang menyeluruh, kompleks, dan pelik dalam suatu kerangka kerja gabungan
konseptual.

Sudut pandang selanjutnya bisa dilihat pula dari makna dasar dan makna
relasional sebagai salah satu konsep metodologi semantik. Jika seorang membaca
ayat al-Qur’an dari sudut pandang sederhana, tidak menutup kemungkinan akan
ditemukan dua hal: yang satu begitu nyata, biasa dijelaskan dan tidak jarang
dangkal; satunya lagi, tidak begitu jelas maksudnya. Sisi nyata mempunyai makna
dasar atau kandungan jkontekstualnya sendiri: dan akan terus melekat walaupun
kata itu di ambil diluar konteks al-Qur’an. Sedang sisi yang lain menuntut suatu
konteks karakteristik-al-Qur’an;yang dipahami dari segi semua istilah terkait, yang
akan memberi warna tipikal semantik, sangat kompleks dan struktur makna khas.

Sudaut pandang lainnya adalah melalui kosa-kata dan weltanschaung
semantik, mengenai pertanyaan bagaimana sifat-sifat dasarnya dan dasar apa saja
yang ditawarkan untuk mempertahankan bentuk-bentuk filosofi sebuah ontologi

dinamis, yang sepintas merujuk kepada bentuk-bentuk yang dibuat pada masa
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awalnya. Perlu Jjuga dicatat bahwa kata-kata dalam bentuk bahasa adalah suaty
sistem jaringan yang amat rapat. Pun tidak semua kata-kata dalam suaty kosa-kata
sama nilainya dalam pembentukan struktur dasar konsepsi ontologis yang didasari

kosa-kata itu, meski tampak penting dari sudut pandang lainnya %

E. Metode Penelitian
Apabila peneliti ingin mengetahui status Sesuatu, mengenai apa dan
bagaimana, sejauh mana dan sebagainya, maka penelitiannya bersifat deskriptif,
yaitu bersifat menjelaskan atau menafsirkan peristiwa. Sumber-sumber data bagi
penelitian sejenis inj akan diperoleh dari istilah yang dikenal dengan P3, (paper,
person dan place), atau bisa dikumpulkan dengan cara-cara yang lain.*’
Sehubungan dengan kajian yang dilakukan di sinj adalah terkait term j¢/am

dalam al-Qur'an, maka data primernya adalah ayat-ayat al-Qur’an.*® Tafsir-tafsir

ing-masing tumbuh

artifisial oleh

pada suatu titik
ngumpulan data bagi peneliti menurut
pengumpulan buku, majalah obsevasi,
nelitian: Suatu Pendekatan T Rineka

Busjairi Madjidi), yang diterbi
Tarjamah ma’anih il7 al-lugah al-Indonisiyyah (Saudi Arabia,
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al-Qur’an ataupun pandangan dari para sarjana akan menjadi ryjukan yang tak
kalah penting sebagai data sekunder. Ini tidak berarti menafikan data-data lain
yang dinilai akan membantu dan memudahkan penulis selama proses penelitian.

Data-data dan informasi yang relevan dan berkaitan akan digunakan untuk
mendukung riset dalam skripsi ini sebagai aktivitas ilmiah dengan cara yang
sistematis, terarah dan bertujuan. Sedang analisis data akan dilakukan dengan cara
deskriptif analitis, yaitu model penelitian yang berupaya mencatat,
mendiskripsikan, menginterpretasikan, dan menganalisa bahan-bahan penelitian
yang telah dikumpulkan. Dalam konteks ini, pisau analisis yang turut berperan
bisa jadi berupa deduktif, induktif, tematik, komparatif dan lain sebagainya.

Studi terhadap term is/am dalam al-Qur’an disini akan dilakukan dengan
pendekatan sejarah .dan_semantik. Asumsi dasar dari pendekatan ini adalah
gagasan wahyu yang bersifat azali; universal dan trans-historis ketika harus
dikomunikasikan kepada manusia yang hidup menyejarah, maka kandungan
dasarnya perlu dilihat dari karakter bahasa dan kultur setempat yang merupakan
bagian dari fenomena dan pergumulan waktu.

Dalamy konteks ini, fterml /is/dm yang ' diperlibatkan tatkala wahyu
diturunkan secara gradual selama 22 tahun akan diikuti seiring rentang waktu dan
alur sejarahnya. Timu-ilmu al-Qur'an, seperti ilmu bahasa (“ilm latziyyiah),
konteks historis wahyu (asbab al-nuzil) dan kritik historis (Makkiyyah dan
Madanjyyah), diharapkan dapat menjalankan tugas ilmiahnya dalam konteks

seperti ini. Selain itu, pengamatan yang tidak bisa diabaikan adalah pengamatan
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terhadap istilah-istilah yang menjadi kata kunci sehubungan dengan term islam
dalam penuturan al-Qur’an sampai kepada pembentukan dan kristalisasinya.

Penting untuk diingat, bahwasanya tidak ada kata kunci yang berdiri
sendiri dan berkembang dalam suatu isolasi dari kata-kata kunci lainnya yang
mempunyai makna penting yang amat beragam. Masing-masing kata kunci tidak
jarang menyatu dengan yang lain. Di saat yang bersamaan, kata kunci tersebut
membentuk jaringan yang kompleks. Jaringan inilah yang—dalam ilmu
semantik—disebut sebagai bidang semantik.

Sejalan dengan itulah, metode analisis semantik, sebagaimana dipaparkan
Izutsu tatkala mengkaji istilah-istilah kunci etik dalam al-Qur’an, akan dilihat dari
enam kasus yang secara jelas mengandung kebutuhan strategis bagi pertimbangan
pertimbangan analisis semantik.*’ (1) Adanya penjelasan kongkret dalam konteks
suatu ayat dengan cara deskripsi verbal, yang disebutnya sebagai definisi
kontekstual. (2) Pertimbangan nilai sinonim bagi tujuan analisis. (3) Perlunya
perhatian terhadap struktur semantik dari suatu istilah yang dijelaskan melalui
lawan katas (4)Perlunya perhatian dimana, struktur semantik dari kata x secara
samar-samar . dipandang, sebagai bentuk negatif dari x. (5) Sebutan ‘bidang
semantik’ sebagai-seperangkat pola hubungan antara kosa-kata tertentu dengan
suatu bahasa. (6) Munculnya paralelisme retorik yang melukiskan eksistensi

sebuah hubungan semantik antara dua kata atau lebih.

% Metode analisis dan penerapan semantik ala Izutsu tersebut, sebenarnya berjumlah
tujuh kasus, tapi untuk kasus yang terakhir, Izutsu menyebutkan secara spesifik sehubungan
dengan istilah-istilah kunci etik al-Qur’an dalam risetnya, yang umumnya diperlihatkan dalam
menurut konteks kepentingan religius yang dalam. Lihat, Toshihiko Izutsu, Konsep Etika Religius
dalam al-Qur’an..., h. 29-50.
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F. Sistematika Penulisan

Sebagai salah satu syarat agar riset dan pembahasan dapat berjalan dengan
runtut dengan terarah, maka penelitian disini akan dibagi ke dalam beberapa
bagian bab. Bab pertama adalah pendahuluan yang menggambarkan beberapa
persoalan disekitar pengertian dan pemahaman terhadap term islam yang saling
sangkut menyangkut dengan banyak hal dalam dimensi yang berskala luas, hingga
fokus kepada persoalan yang ingin dikaji, dilanjutkan dengan pengamatan
terhadap penelitian dan karya-karya teoritik lainnya, sehingga bisa terlihat jelas
posisi, manfaat, dan tujuan yang dimaksudkan dalam penelitan.

Bab kedua, term is/am, yang berasal dari bahasa Arab dan mempunyai
akar kata “s-I-m”, beserta berbagai bentuk perubahan kata serta derivasi yang
disandangnya, akan dituturkan dan dibahas melalui penuturan ayat-ayat al-Qur’an
yang turun secara perodik dalam rentang waktu 22 tahun, tapi terlebih dahulu
akan dicermati pengertian dasarnya melalui aspek-aspek kebahasaan. Studi yang
dilakukan secara periodik merupakan upaya untuk melihat beberapa penggunanan
dan asosiasi. kosa-kata. beserta. istilah-istilah, kunci yang digunakan al-Qur’an
tatkala berbicara mengenai islam, sekaligus konteks dan kritik historis yang
disampaikan oleh wahyu.di sekitar kehidupan Arabia, baik terkiat dengan Nabi
sebagai penerima wahyu ataupun para pemirsanya yang hidup pada abad ke-7.

Bab ketiga, kajian yang bersifat analitis untuk melihat bagaimana ide-ide
dasar dan munculnya konsepsi baru tentang din, menjadi titik awal lahir, tumbuh,
dan berkembangnya umat Islam. Suatu kajian analisis sejarah dan semantik

terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang telah disajikan sebelumnya akan diperlihatkan
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dalam suatu struktur semantik yang saling bersangkutan dengan beberapa istilah
kunci, baik dalam bentuk-bentuk relasi positif ataupun negatif dari term islam.
Bab keempat, bagian terakhir dari proses riset merupakan suatu
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah digulirkan, sebagai jawaban atas
persoalan yang telah dipertanyakan dalam bagian pendahuluan, yang mungkin

pula akan disertai sejumlah saran.
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PENUTUP

Setelah mengamati pembahasan term is/fam dalam al-Qur’an menurut
pendekatan sejarah dan semantik, setidaknya ada dua hal mendasar yang bisa
diambil sebagai kesimpulan dari penelitian dalam skripsi ini. Dua hal tersebut
hakikatnya adalah tidak terlepas dari pendekatan yang telah diupayakan berjalan
selama proses penelitian, yaitu sehubungan dengan term Zs/am yang berada dalam
lintasan sejarah turunnya wahyu al-Qur’an (610-632). Selebihnya adalah beberapa
makna yang terkandung dari is/fam yang telah disebutkan dan ditelaah lewat
pendekatan semantik terhadap ayat-ayat al-Qur’an.

Pertama, sehubungan dengan lintasan sejarah term is/am dan berbagai
bentuknya yang disebutkan dalam ayat-ayat al-Qur’an yang turun pada abad
ketujuh, secara kronologis, tampak mengandung titik tekan yang cenderung
berbeda, meski pada saat yang bersamaan mempunyai esensi yang tidak jauh
beda, serta terlihat mengarah kepada suatu sinergi yang mengakar.

Pada. tahun-tahun ,pertama Kkenabian, term is/am, seperti nash-nash
umumnya, menggambarkan fakta dan —gagasan "yang dihubungkan dengan
penuturan-penuturan deskriptif dan' evaluatif terhadap kondisi di sekitar Arabia
abad ketujuh dan gambaran tegas disekitar Hari Kiamat serta Tuhan Semesta
Alam sebagai satu-satunya Tuhan yang patut disembah. Sejumlah deskripsi dan
evaluasi terhadap tindakan manusia yang berada pada posisi antara positif ataukah

negatif terlihat banyak dijelaskan sebagai suatu pembedaan yang lugas dan jelas.
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Pada Mekkah pertengahan dan akhir, tatkala Nabi dan komunitasnya
terlihat tengah berada dalam keadaan dilematis, krisis dan dikejar-kejar oleh
rivalnya, akibat dari risalah yang dituding menyalahi tradisi setempat, wahyu
menuturkan sejumlah penderitaan dan kesusahan serupa yang dialami oleh para
Nabi sebelumnya. Seperti halnya kasus Muhammad, seruan para Nabi tak
selamanya diindahkan oleh kaumnya. Sejumlah ayat-ayat al-Qur’an sepertinya
tidak tinggal diam dan terus memberikan dukungannya melalui fakta historis para
Nabi sebelum Muhammad. Ide-ide semisal keselamatan, al-Kitab, huda, dan
anugerah-anugerah Allah lainnya yang tiada batas adalah diperuntukkan bagi
orang-orang yang setia dan berserah diri kepada Allah dan rasul-Nya, sehingga
tidak ada alasan untuk berhenti berjuang dan berputus asa dari rahmat Allah.

Sejalan dengan itulah, ide-ide basis dalam islam seperti tindakan Ailm,
iman, shalih, ihsan, sadig, sabar, amanah, ‘adil dan lain-lainnya dijelaskan oleh
wahyu secara berjejaring dan oposisional dengan kebiasaan-kebiasaan negatif
manusia yang jahil, jirm, kufr, syrik, makar, gasit, zalim, zalal, musyrif fasad,
kazib, hifaq)danlaihdlain/sebagainyal

Sejumlah ajaran yang turun pada periode menjelang hijrah Nabi ke
Medinah' ini; bisa-dikatakan, selain sebagai spirit yang tiada batas yang terus
menopang ayunan langkah Muhammad beserta komunitas muslim, juga tampak
sebagai supporting system bagi jalan yang telah ditempuh oleh Nabi dan
komunitasnya, sebagai jalan yang dipilihkan Tuhan Allah, walaupun penduduk

Mekkah yang kafir dan musyrik semakin membencinya.
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Perihal seperti itu bisa dilihat, misalnya, dari penggunaan kata aslamtu
yang digunakan sebagai suatu pernyataan keyakinan secara formal. Pernyataan
sebagai aslamfu—yang dalam konteks al-Qur’an merujuk kepada pernyataan
Ibrahim, dapat dikatakan, sebagai sebuah performance’, yang merupakan bentuk
dari suatu pemakaian bahasa yang melibatkan diri. Melalui pernyataan as/amtu,
orang itu mengarahkan dirinya kepada tipe perbuatan-perbuatan tertentu untuk
waktu yang akan datang. Atau mengimplikasikan bahwa dia mempunyai sikap
atau niatan untuk mencapai sesuatu atau suatu orientasi tertentu yang jelas.

Pada periode Medinah, is/lam sebagai suatu istilah dalam bahasa Arab
terlihat mengarah dan mulai melembaga seiring dengan konteks dan para
pemirsanya yang mulai beragam seperti halnya komunitas Yahudi dan Nashrani
yang tidak jauh dari Yatsrib. Isi penuturan wahyu-wahyu yang diterima Nabi pada
periode ini, seringkali terlihat pula bicara perihal kemasyarakatan, hukum, bahkan
politik sejalan dengan aktifitas Nabi sebagai pemimpin suatu umat.

Wahyu periode ini, selain masih tetap menuturkan para rasul Allah, Nabi
Muhammad, ditegaskan pula ;sebagai uswal  basapah QS al-Ahzab [33]: 21),
perintah taat kepadanya yang berarti pula taat kepada Allah (QS an-Nisa’ [4]: 80),
sebagai rahmah Iil-‘alamin (QS al-Anbiya’ [21]: 107), bahkan Allah dan para
malaikat bershalawat kepadanya (QS al-Ahzab [33]: 56). Sejumlah ajaran-ajaran
wahyu juga menandaskan bahwa apa yang disampaikan oleh para rasul membawa
misi yang sama ( kalimat sawa’) terlihat menjadi berlawanan dengan tradisi ingkar

terhadap tuhan (kalimat al-kufr).
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Secara lebih singkat lagi, dapat dikatakan pula secara kasar, bahwa
diantara perjalanan panjang antara periode Medinah dan Mekkah memuat prinsip-
prinsip dasar yang menggambarkan suatu proses perkembangan dalam bentuk-
bentuk persoanalisasi yang menampilkan suatu orientasi yang mengkristal dan
akhirnya melembaga seiring pergulatan dan komunitas yang mengembang.

Kedua, ayat-ayat al-Qur’an yang bebicara perihal /s/am terlihat mencakup
suatu bidang semantik yang saling bersaing dan membentuk suatu jaringan
relasional yang saling bertalian dan beraitan dengan konsep-konsep dasar dalam
bangunan keagamaan Islam. Ide-ide semantik dari istilah-istilah kunci yang
diperlihatkan oleh al-Qur’an memang berdimensi luas, tapi setidaknya bisa dilihat
ke dalam dua kecenderungan yang mengarah kepada dua hal, yang bisa disebut
sebagai asosiasi positif dan negatif bagi sejumlah tindakan manusia.

Asosiasi positif term is/am diperlihatkan oleh ayat-ayat al-Qur’an merujuk
pula kepada term-term yang identik ataupun mempunyai nilai sinonim dengan
pengertian kata islam seperti yang diperlihatkan dalam tindakan fman, ihsan,
hanif, tagwa; dan masih banyak lagi, sebagai, suatu pengertian yang saling
berjejaring dalam suatu orientasi yang jelas kepada Tuhan Maha Kuasa, ataupun
supayaydapat-tegolong sebagai ashab al-jannah,

Sementara asosiasi negatif, bisa dikatakan sebagai suatu term yang
menunjuk pengertian yang bukan Islam seperti halnya kufr, jahl syirk, jirm, yang
melukiskan suatu persekutuan diluar jalan yang merujuk dan berorientasi kepada
Tuhan. Atau dengan kata lain, seperti disebutkan oleh wahyu lebih memilih

berada dalam suatu kesesatan di sebuah pesawangan yang menakutkan bersama
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syaithan. Implikasi dari sikap angkuh dan tidak mau berserah diri kepada Tuhan
Sejati inilah yang kemudian mengantarkannya menjadi ashab al-nar.

Secara lebih jauh lagi, term is/am tampak mencakup semua istilah-istilah
yang disampaikan oleh wahyu itu secara semuanya. Namun jika dilihat dari kata
Jslam itu sendiri sebagai sebuah bentuk verbal, yang menunjukkan pengertian bagi
suatu tindakan, term J7sfam dalam suatu pengertian dasarnya merupakan suatu
bentuk kepatuhan dan penyerahan diri seseorang, atau keikatan, komitmen,
kerelaan untuk menyandang tanggungjawab hidup sesuai dengan apa yang telah
diberikan, dinyatakan dan ditujukan oleh Tuhan Maha Kuasa. Suatu bentuk
tindakan khusyuk dan ketidakberhargaan seseorang dibawah Kuasa Tuhan.

Sedang jika dipahami menurut konteks din, term is/am kemudian terlihat
mengajarkan makna dan tujuan hidup. Ia menjadi bernilai sebab melihat segala
sesuatu sebagai berasal dan akan berpulang kepada Tuhan Semesta Alam. Tujuan
hidup vang diajarkan din islam adalah suatu perjumpaan dengan Tuhan dalam
keadaan yang selamat sejahtera. Sehingga, makna hidup pun akan ditemukan
dalam cupaya, berjuang,. serta melakukan s tahapan-tahapan untuk mencapai
keselamatan 'dibawah bendera. Tuhan, Tuhan Maha Mutlak, dan tempat

bersandarnya segala urusan:[]
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LAMFIRAN
Ayat-Ayat /s/fam dalam al-Qur’an

A. Periode Makkah Awal
No Q.S. Indonesian
01 al-Qalam “Maka, apakah patut kami
[68]: 35  menjadikan orang-orang yang
patuli {orang Islaii) itu saima
dengan orang-orang yang
berdosa (orang kafir).”
02 al-Qalam “(Dalam keadaan) pandangan
[68]: 43 mereka tunduk ke bawah, lagi
mereka diliputi kehinaan. dan
Sesungguhnya mereka dahulu
(di dunia) diseru untuk
bersujud, dan mereka dalam
Vrandane aninhénsan 92
DAl OVJ(-IIAIUI e
03
al;Qad§ “Malam itu (penuh)
[97]: keseiahteraan sampai terbit
fajar.”
1
04 al'wtffl_‘ ? 1} “Akan tetapi mereka
[20]: 20 mendengar ucapan salam.”
05 al-Wagqi'ah “Maka keselamatanlah
[561: 91 bagimu, karena kamu dari
golongan kanan.”
06 at-Thur “Ataukah mereka mempunyai
[52].38 tangga (ke langit) untuk

mendengarkan pada tangga itu
(hal-hal yang gaib)? Maka
hendaklah orang yang
mendengarkan di antara
mereka mendatangkan suatu
keterangan yang nyata.”
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B. Periode Makkah Tengah

No
07

08

09

10

11

12

13

0Q.S.

al-Zariyat
[51]: 25

al-Zariyat
[51]: 36

Y asin
[36]: 58

Qaf
[50]: 34

Maryam
[19]: 15

Maryam
{19]:33

Maryam
[19]: 47

Indonesian

“(Ingatlah) ketika mereka
masuk ke tempatnya lalu
mengucapkan: "Salaamun".
Ibrahim menjawab:
"Salaamun (kamu) adalah
orang-orang yang tidak
dikenal".”

“Dan kami tidak mendapati
negeri itu, kecuali sebuah
rumah [rumah nabi Luth dan
keluarganya], dari orang yang
berserah diri.”

“(Kepada mereka dikatakan):
“salam", sebagai ucapan
selamat dari Tuhan yang

Mabha Penyayang.”

“Masukilah syurga itu dengan

aman. Itulah hari kekekalan.”

“Kesejahteraan atas dirinya
pada hari ia dilahirkan dan
pada hari ia meninggal dan
pada hari ia dibangkitkan
hidup kembali.”

““Dan kesejaliteraan semoga
dilimpahkan kepadaku, pada
hari Aku dilahirkan, pada hari
Aku meninggal dan‘pada hari
Aku dibangkitkan hidup
kembali."

“Berkata Ibrahim: "Semoga
keselamatan dilimpahkan
kepadamu, Aku akan
memintakan ampun bagimu
pada Tuhanku, Sesungguhnya
dia sangat baik kepadaku”.
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14

15

16

17

18

19

Maryam
[19]: 62

Thaha
[20]: 47

al-Anbiya’
[21]: 69

al-Anbiya’
[21]: 108

al-Furqan
[25]. 63

al-Furq‘;m
[25]: 75

“Mereka tidak mendengar
perkataan yang tak berguna di
dalam syurga, kecuali Ucapan

salam. bagi mereka rezkinya
di syurga itu tiap-tiap pagi dan
petang.”

“Maka, datanglah kamu
berdua kepadanya (Fir'aun)
dan katakan: "Sesungguhnya
kami berdua adalah utusan
Tuhanmu, maka lepaskanlah
Bani Israil bersama kami dan
janganlah kamu menyiksa
mereka. Sesungguhnya kami
telah datang padamu dengan
membawa bukti (kerasulan)
dari Tuhanmu, Keselamatan
itu dilimpahkan kepada orang
yang mengikuti petunjuk.”

“Kami berfirman: "hai api
menjadi dinginlah, dan
menjadi keselamatanlah bagi
Ibrahim."

“Katakanlah: "Sesungguhnya
yang diwahyukan kepadaku
adalah: "bahwasanya
Tuhanmu adalah Tuhan yang
Esa. Maka hendaklah kamu
berserah diri (kepada-Nya)".”

“Dan hamba-hamba Tuhan
yang Maha Penyayang itu
(ialah) orang-orang yang
berjalan di atas bumi dengan
rendah hati dan apabila orang-
orang jahil menyapa mereka,
mereka mengucapkan kata-
kata keselamatan”

“Mereka Itulah orang yang
dibalasi dengan martabat yang
tinggi (dalam syurga), karena
kesabaran mereka dan mereka
disambut dengan
penghormatan dan ucapan
selamat di dalamnya.”
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20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

al-Syu'ara’
[26]: 89

al-Shaffat
[37]: 26

al-Shaffat
[37]: 79

al-Shaffat
[37]: 84

al-Shaffat
[37]: 103

al-Shaffat
[37]: 109

al-Shaffat
[37]: 120

al-Shaffat
[37}: 130

al-Shaffat
[37]: 181

al-Zukhruf
[43]: 69

al-Zukhruf
[43]: 89

“Kecuali orang-orang yang
menghadap Allah dengan hati
yang bersih.”

“Bahkan mereka pada hari itu
menyerah diri.”

"Kesejahteraan dilimpahkan
atas Nuh di selurnh alam."

“(Ingatlah) ketika ia datang
kepada Tuhannya dengan hati
yang suci [mengikhlaskan
hatinya kepada Allah dengan
sepenuh-penuhnyal.”

“Tatkala keduanya telah
berserah diri dan Ibrahim
membaringkan anaknya diatas
pelipis (nyatalah kesabaran
keduanya).”

"Kesejahteraan dilimpahkan
atas Ibrahim,"

"Kesejahteraan dilimpahkan
atas Musa dan Harun".

"Kesejahteraan dilimpahkan
atas Ilyas."

“Dan kesejahteraan
dilimpahkan atas para rasul.”

“(Yaitu) orang-orang yang
beriman kepada ayat-ayat
kami dan adalah mereka
dahulu orang-orang yang
berserah diri.”

“Maka berpalinglah (hai
Muhammad) dari mereka dan
katakanlah: "Salam (selamat
tinggal)." Kelak mereka akan
mengetahui (nasib mereka
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31 al-Hijr “Orang-orang yang kafiritu g . __, s e s e
[15]: 2 seringkali (nanti di akhirat) 242 L) (@) g 958 grgall culs A M
) menginginkan, Kiranya

mereka dahulu (di dunia) . . R A I i
( ) ) bealid 156 3 Igjads Gl

menjadi orang-orang muslim.”
® o5k 038 BT s 195555 e

32 al-Hijr  “(Dikatakan kepada mereka):
151: 46 "masuklah ke dalamnya WML Fo L gaT g
[13] dengan sejahtera lagi aman [l s gt Uﬁ'f*"' BNES)
[sejahtera dari bencana dan ) o
aman dari malapetaka]" A LA I T e |
@ u'_\_:..’c‘g :&Lﬁ} Lh )l’ |
33 al-Hijr “Ketika mereka masukke ., . .
[15]: 52 tempatnya, lalu mereka f\._,LE IJ.L;-S 3 @ ("953# JP , ;‘_'.'3
mengucapkan: "Salaam". g . .
Berkata Ibrahim: ) 2 @ PP Y

"Sesungguhnya kami merasa @ ':J)'L? 3 pna t’,! JB el ‘)J Lab
takut kepadamu".”

3. Periode Makkah Akhir

No 0.S. Indonesian Arabic
: “Dan di antara keduanya ada- ez Lok A & . “ae
34 abAral s Diatas dragfitmada JEU SIEYT Jo3 SE L4

{7]: 46 orang-orang yang mengenal f . .

masing-masing dari dua ol e AT e L
golongan itu dengan tanda- 152L3 ¢ i el O
tanda mereka. Mereka menyeru , P LE 4. . £ gra
penduduk surga: "salaamun ;,_53 7S }l>-:L_; a ;,S,,JE ;_'1.; o ad|

‘alaikum *'. Mereka belum

memasuki, sedang mereka . s s
ingin segera (memasukinya).” @ O gratay
35 al-A'raf “Kamu'tidak-menyalahkan" " G, L:; .. s G
[717126 /| kafhi, melairikafl kafenakami| [$— 27 ¢ & e
telah beriman kepada-ayat-ayat c

Tuhan kami, ketika ayat-ayat |’,”| N RINCLD 2T 1% (e
itu datang kepada kami": 'Ya " E.J,’ l L"U Wil LJ L:U

Tuhan kami, limpahkanlah .
kesabaran kepada kami dan (2.5

wafatkanlah kami dalam @ )

keadaan berserah diri."
36 al-Jinn “Dan sungguh di antara kami & . py

[72]: 14 ada orang-orang yang taat dan "y Lls

ada (pula) orang-orang yang

menyimpang dari kebenaran. P

barangsiapa yang taat, maka @ las) | e T} ‘;L:
mereka itu benar-benar telah
memilih jalan yang lurus.”

o X1X
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37

38

39

40

41

42

an-Naml
[27]: 31

an-Naml
[27]: 38

an-Naml
[27]: 42

an-Naml
[27]: 44

an-Naml
[27]: 59

an-Naml
[27]: 81

“Bahwa janganlah kamu
sekalian berlaku sombong
terhadapku dan datanglah

kepadaku sebagai orang-orang
yang berserah diri.”

“Berkata Sulaiman: "Hai para
pembesar, siapakah di antara
kamu sekalian yang sanggup

membawa singgasananya
kepadaku sebelum mereka
datang padaku sebagai orang-
orang yang berserah diri."

“Dan ketika Balqgis datang,
ditanyakanlah kepadanya
"Serupa ini singgasanamu?,” ia
menjawab: "Seakan-akan ini
singgasanaku, kami telah diberi
pengetahuan sebelumnya dan
kami adalah orang-orang yang
berserah diri".

“Dikatakan kepadanya:
"Masuklah ke dalam istana".
Maka tatkala dia melihat lantai
istana itu, dikiranya kolam air
yang besar, dan disingkapkan
kedua betisnya. berkatalah
Sulaiman: "Sesungguhnya ia
adalah istana licin terbuat dari
kaca.” erkatalah Balqis: "Ya
Tuhanku, Sunguh Aku telah
berbuat zalim terhadap diriku
dan aku berserah diri bersama
Sulaiman kepada Allah, Tuhan
semesta alam".

“Katakanlah: “Segala puji bagi
Allah dan kesejahteraan atas
hamba-hamba-Nya yang
dipilih-Nya. apakah Allah yang
lebih baik,ataukah apa'yang
mereka persekutukan dengan
Dia?".”

“Dan kamu sekali-kali tidak
dapat memimpin
(memalingkan) orang-orang
buta dari kesesatan mereka.
Kamu tidak dapat menjadikan
(seorangpun) mendengar,
kecuali orang-orang yang
beriman kepada ayat-ayat kami,
lalu mereka berserah diri.”
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43

44

45

46

47

48

an-Naml
[27]: 91

al-Qasas
[28]: 53

al-Qasas
[28: 55]

Yunus
[10}: 10

Yunus
[10]:25

Yunus
[10]: 72

“Aku hanya diperintahkan
untuk menyembah Tuhan
negeri Ini (Mekkah) yang Telah
menjadikannya Suci dan
kepunyaan-Nya-lah segala
sesuatu, dan Aku diperintahkan
supaya Aku termasuk orang-
orang yang berserah diri.”

“Apabila dibacakan (al-Qur’an
itu) kepada mereka, mereka
berkata: "Kami beriman
kepadanya, sungguh Al Quran
itu adalah suatu kebenaran dari
Tuhan kami. Sungguh kami
sebelumnya adalah orang-orang
yang membenarkan(nya).”

“Dan apabila mereka
mendengar perkataan yang
tidak bermanfaat, mereka
berpaling daripadanya dan
mereka berkata: "Bagi kami
amal-amal kami dan bagimu
amal-amalmu, kesejahteraan
atas dirimu, kami tidak ingin
bergaul dengan orang-orang
jahil".

“Do'a mereka di dalamnya:

" Subhanakallahumma", salam
penghormatan mereka: " Salam"
[sejahtera dari segala bencana],
dan penutup doa mereka:

" Athamdulilahi Rabbil
‘alamin".”

“Allah menyeru (manusia) ke
Darussalam (surga/ tempat
yang penuh kedamaian dan

keselamatan), dan menunjuki

orang yang dikehendaki-Nya
pada jalan yang lurus (Islam).”

“Jika kamu berpaling (dari
peringatanku), Aku tidak
meminta upah sedikitpun dari
padamu. Upahku tidak lain
hanyalah dari Allah belaka, dan
Aku disuruh supaya Aku
termasuk golongan orang-orang
yang berserah diri (kepada-
Nya).”

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)
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49 Yunus
[10]: 84

50 Yunus
[10]: 90

51 Hud
[11]: 14

52 Hud
[11]: 48

53 Hud
[11]:69

54 Yusuf
[12]: 101

“Berkata Musa: "Hai kaumku,
Jjika kamu beriman kepada
Allah, maka bertawakkallah
kepada-Nya saja, jika kamu
benar-benar orang yang
berserah diri".”

“Dan kami memungkinkan
Bani Israil melintasi laut, lalu
mereka diikuti oleh Fir'aun dan
bala tentaranya, Karena hendak
menganiaya dan menindas,
hingga bila Fir'aun itu telah
hampir tenggelam berkatalah
dia: "Saya percaya bahwa tidak
ada Tuhan, melainkan Tuhan
yang dipercayai oleh Bani
Israil, dan saya termasuk orang-
orang yang berserah diri
(kepada Aliah)".”

“Jika mereka yang kamu seru
itu tidak menerima seruanmu
itu, maka ketahuilah, sungguh
Al Quran itu diturunkan dengan
ilmu Allah, dan bahwasanya
tidak ada Tuhan selain Dia,
Maka maukah kamu berserah
diri (kepada Allah)?”

“Difirmankan: "Hai Nuh,
turunlah dengan selamat
sejahtera dan penuh keberkatan
dari kami atasmu dan atas
umat-umat (yang mukmin) dari
orang-orang yang bersamamu.
dan ada (pula) umat-umat yang
kami beri kesenangan pada
mereka (kehidupan dunia),
kemudian mereka akan ditimpa
azab yang pedih dari kami".”

“Sesungguhnya utusan-utusan
kami (malaikat-malaikat) telah
datang kepada Ibrahim dengan

membawa kabar gembira,
mereka mengucapkan:
"Selamat." Ibrahim menjawab:
"Selamatlah," maka tidak lama
lalu Ibrahim menyuguhkan
daging anak sapi yang
dipanggang.”

“Ya Tuhanku, sungguh
Engkau tlah menganugerahkan
kepadaku sebagian kerajaan

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)
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55

56

57

58

dan telah mengajarkan
kepadaku sebahagian ta'bir
mimpi. Wahai Pencipta langit
dan bumi, Engkaulah
Pelindungku di dunia dan di
akhirat, wafatkanlah Aku
dalam keadaan Islam dan
gabungkanlah aku dengan
orang-orang yang saleh.”

al-An'am
[6]: 14

“Katakanlah: "apakah akan
aku jadikan pelindung selain
Allah yang menjadikan langit
dan bumi, padahal Dia
memberi makan dan tidak
memberi makan?" Katakanlah:
"Sesungguhnya aku diperintah
supaya aku menjadi orang yang
pertama kali menyerah diri
(kepada Allah), dan jangan
sekali-kali kamu termasuk
golongan musyrikin".”

al-An'am

“Jika perpalingan mereka
[6]: 35

(darimu) terasa amat berat
bagimu, maka jika kamu dapat
membuat lobang di bumi atau
tangga ke langit (sullaman fi al-

sama ), lalu kamu dapat
mendatangkan mukjizat kepada
mereka (maka buatlah). Jikalau
Allah menghendaki, tentu saja
Allah menjadikan mereka
semua dalam petunjuk, sebab
itu janganlah sekali-kali kamu
termasuk orang yang jahil.”

al-An'am
[6]: 54

“Apabila orang-orang yang
beriman atas ayat-ayat itu
datang kepadamu, maka
katakanlah: "salaamun
‘alaikum: Tuhanmu telah
menetapkan atas diri-Nya Kasih
sayang, bahwa barang siapa
berbuat kejahatan di antara
kamu lantaran kejahilan, lalu
bertaubat setelahnya, dan
mengadakan perbaikan, maka
sesungguhnya Allah Maha
Pengampun, lagi Penyayang.”

al-An'am
[6]: 71

“Katakanlah: "Apakah kita
akan menyeru selain daripada
Allah, sesuatu yang tidak dapat
mendatangkan manfaat kepada

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)
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59 al-An'am
[6]: 125
60 al-An'am
[6]:127
61 al-An'am
[6]: 163
62 Lugman
[31]: 22

kita, tidak (pula) mendatangkan
mudharat kepada kita, (apakah)
kita akan kembali ke belakang
[syirik], sesudah Allah
memberi petunjuk kepada kita,
seperti orang yang telah
disesatkan oleh Syaitan di
pesawangan yang menakutkan,
dalam keadaan bingung, dia
punya kawan-kawan yang

memanggil kepada petunjuk,
sembari mengajak datang.
Katakanlah:"Sungguh petunjuk
Allah itulah (yang sebenarnya)
petunjuk; dan kita disuruh agar
menyerahkan diri kepada
Tuhan semesta Alam.”

“Barangsiapa yang Allah
menghendaki akan memberikan
kepadanya petunjuk, niscaya
dia melapangkan dadanya
untuk (memeluk agama) Islam.
dan barangsiapa yang
dikehendaki Ailah
kesesatannya, niscaya Allah
menjadikan dadanya sesak lagi
sempit, seolah-olah ia sedang
mendaki langit. Begitulah
Allah menimpakan siksa pada
orang-orang yang tak beriman.”

“Bagi mereka (disediakan)
Darussalam (syurga) pada sisi
Tuhannya dan dialah pelindung
mereka disebabkan amal-amal
saleh yang selalu mereka
kerjakan.”

“Tiada sekutu bagi-Nya.
Demikian Itulah yang
diperintahkan kepadaku dan
Aku adalah orang yang
pertama-tama menyerahkan diri
(kepada Allah).”

“Barangsiapa menyerahkan
dirinya kepada Allah, sedang
dia orang yang berbuat
kebaikan, maka sesungguhnya
ia telah berpegang kepada
buhul tali yang kokoh. Hanya
kepada Allah-lah kesudahan
segala urusan.”

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)
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63

64

65

66

67

68

“Dan aku diperintahkan
supaya menjadi orang yang
pertama-tama berserah diri.”

al-Zumar
[39]: 12

al-Zumar
[39]: 22

“Maka, apakah orang-orang
yang dibukakan Allah hatinya
untuk (menerima) agama Islam
lalu ia mendapat cahaya dari
Tuhannya (sama dengan orang
yang membatu hatinya)? Maka
kecelakaan besarlah bagi
mereka yang telah membatu
hatinya untuk mengingat Allah.
Mereka itu dalam kesesatan
yang nyata.”

“Kembalilah kamu kepada
Tuhanmu, dan berserah dirilah
kepada-Nya sebelum datang
azab kepadamu, kemudian
kamu tak dapat ditolong (lagi).”

al-Zumar
[39]: 54

al-Zumar
[39]: 29

“Allah membuat perumpamaan
seorang laki-laki (budak) yang
dimiliki oleh beberapa orang
yang berserikat, yang dalam
perselisihan, dan seorang budak
yang menjadi milik penuh dari
seorang laki-laki (saja). Adakah
kedua budak itu sama?. Segala
puji bagi Allah tapi kebanyakan
mereka tidak mengetahui.”

“Orang-orang yang bertakwa
kepada Tuhan dibawa ke dalam
syurga, berombong-rombong.
Hingga ketika mereka sampai
ke syurga, sedang pintu-
pintunyatelah terbuka,
berkatalah penjaga-penjaganya
kepada mereka: "Kesejahteraan
(dilimpahkan) atasmu.
Berbahagialah kamu! Maka
masukilah syurga ini, sedang
kamu kekal di dalamnya".”

al-Zumar
[39]: 73

Ghafir
[40]: 66

“Katakanlah (Muhammad):
"Sesungguhnya aku dilarang
menyembah sembahan yang

kamu sembabh selain Allah,
setelah datang kepadaku
keterangan? dari Tuhanku, dan
Aku diperintahkan supaya
tunduk patuh kepada Tuhan
semesta alam.”

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)
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69

70

71

72

al-Ahqaf

[46]: 15

an-Nahl
[16]: 28

an-Nahl
[16]232

an-Nahl
[16]: 81

“Kami perintahkan

supaya berbuat baik kepada
kedua orangtuanya. Ibunya
mengandungnya dengan susah
payah, dan melahirkannya
dengan susah payah (pula).
Mengandung sampai menyapih
tiga puluh bulan, sehingga
apabila dia telah dewasa dan
umurnya sampai empat puluh
tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku,
bimbinglah aku untuk
mensyukuri nikmat yang telah
Engkau berikan kepadaku dan
kepada ibu bapakku dan
supaya aku dapat berbuat amal
saleh yang Engkau ridhai,
Berilah kebaikan kepadaku
dengan (memberi kebaikan)
kepada anak cucuku. Sungguh
aku bertaubat kepada Engkau
dan sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang
berserah diri".”

“(Yaitu) orang-orang yang
dimatikan oleh para malaikat
dalam keadaan berbuat zalim

kepada diri mereka sendiri, lalu
mereka menyerah diri, "Kami
sekali-kali tak mengerjakan
suatu kejahatan.” "Ya,
sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang telah
kamu kerjakan".”

(Yaitu) orang-orang yang
diwaafatkan para malaikat
dalam keadaan baik [tdk kayfir],
dikatakan: "Salaamun’alaikum,
masuklah kamu ke syurga,
sebab apa yang telah kamu
kerjakan".

“Allah menjadikan bagimu
tempat bernaung dari apa yang
telah Dia ciptakan, Dia jadikan

bagimu tempat tinggal di
gunung-gunung, dan bagimu
pakaian yang memeliharamu
dari panas dan pakaian (baju
besi) yang memelihara kamu

dalam peperangan. Allah
menyempurnakan nikmat-Nya ,
kamu berserah diri.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)
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73

74

75

76

77

78

an-Nahl
[16]: 87

an-Nahl
[16]: 89

an-Nahl
[16]: 102

Ibrahim
[14]: 23

Fussilat
[41]:33

ar-Rum
[30]: 53

“Mereka menyatakan
ketundukannya kepada Allah
pada hari itu dan hilanglah dari
mereka apa yang selalu mereka
ada-adakan.”

“(Ingatlah) akan hari (ketika)
kami bangkitkan pada tiap-tiap
umat seorang saksi atas mereka

dari mereka sendiri dan kami

datangkan kamu (Muhammad)
menjadi saksi atas seluruh umat
manusia. Dan kami turunkan
kepadamu Al Kitab untuk
menjelaskan segala sesuatu dan
petunjuk serta rahmat dan
kabar gembira bagi orang-
orang yang berserah diri.”

“Katakanlah; "Ruhul Qudus
(Jibril) menurunkan Al-Qur’an
itu dari Tuhanmu dengan benar,
untuk meneguhkan (hati)
orang-orang yang telah
beriman, dan menjadi petunjuk
serta kabar gembira bagi orang-
orang yang berserah diri
(kepada Allah)".”

“Dimasukkanlah orang-orang
yang beriman dan beramal
saleh ke dalam syurga yang
mengalir di bawahnya sungai-
sungai, mereka kekal di
dalamnya dengan seizin Tuhan
mereka. Ucapan penghormatan
didalamnya: "salaam:"

“Siapakah yang lebih baik
perkataannya daripada orang
yang menyeru kepada Allah,

mengerjakan‘amalyang saleh,
dan berkata: "sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yang
menyerah diri".”

“Kamu sekali-kali tidak akan
dapat memberi petunjuk kepada
orang-orang yang buta (mata
hatinya) dari kesesatannya.
Kamu tidak dapat mendengar
(petunjuk Tuhan) melainkan
pada orang-orang yang beriman
dengan ayat-ayat kami, mereka
itulah yang berserah diri."

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)
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79 al'Ankabut “Janganlah kamu berdebat A 3
[29]: 46 dengan Ahli kitab, melainkan J:H:’ Y,l Sr"-‘,b-” Jol 3lae N3
’ dengan cara yang paling baik, . 5 o . .
kecuali dengan orang-orang  (L41; I+ 493 gl 'l,_‘.IJ,' 5 el Yl },...o-’ =
zalim di antara mereka, dan i
katakanlah: "kamitelah ., 4 o . # o 2
beriman kepada (kitab-kitab) l‘-@-'-l,b G dply &) ! {'5" &AL
yang diturunkan kepada kami
dan yang diturunkan f e d aracs e -
kepadamu. Tuhan kami dan @ J sl 25 4 J1s
Tuhanmu adalah satu. Hanya
kepada-Nya kami berserah
diri".”
80 al-Ra'd “"Salamun ‘alaikum bima . b L L S..lo”’ "_L“ b
(R (‘*‘3/ D et 2
[13]: 24 shabartum" (keselamatan 2 -
atasmu berkat kesabaranmu), <
maka alangkah baiknya tempat @ BN
kesudahan itu.” -
4. Periode Madinah
No Indonesian Arabic
81 al-Bagarah “Musa berkata: "Sungguh Allah  , * w 2 @ w-. e s A 4 L o
[2]: 71 berfirman bahwa sapi betina itu J}b Y 3,4 Lr,‘ 'J}z-l "V‘l Jo
adalah sapi betina yang belum pernah . .. . .
dipakai untuk membajak tanah, tidak N 2.1, & i Ny Oy J‘yT
dipakai untuk mengairi tanaman, Zal® e
tidak cacat, tiada belangnya." Mereka S 3¢ -. AR TR ET
berkata: "Sekarang baru kamu ‘?""Lf iz Gl i)“ Gl o
menerangkan hakikat sapi betina B ae e
sebenamnya". Lalu mereka @) Toslady 1938 Ug La b
menyembelihnya dan hampir saja tak
melaksanakan nya.”
» - /, - ﬁ A= 9“ RN T
82  al-Bagarah “(Tidak-demikian) bahkanr, Cr> 323 4 sag23 (Aol e
2]/ 112 barangsiapa yang menyerahkan diri i . . .
-llcepada Allah; s'edang ia berbuat d}_;. N3 vy ._1._9 ,QJ’?’J Sald
kebajikan, maka baginya pahala pada g
sisi Tuhannya dan tidak ada A I
kekhawatiran terhadap mereka dan O & - Y3 ‘.:g.;‘lb
tidak (pula) mereka bersedih hati.”
83  al-Bagarah “Ya Tuhan kami, jadikanlah kami PPN e
U Iy LS
[2]: 128 berdua orang yang tunduk patuh (7 S U
kepada Engkau dan (jadikanlah)
diantara anak cucu kami umat yang - £. . ¥ ITRL
tunduk patuh kepada Engkau dan -," el L"’"*!"
tunjukkanlah kepada kami cara-cara NP .
dan tempat-tempat ibadat haji kami, OIGE] Col Sb) Tle o3y G LG

dan terimalah taubat kami. Sungguh,
Engkaulah yang Maha Penerima
taubat lagi Maha Penyayang.”
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84

85

86

87

88

“Ketika Tuhannya berfirman
kepadanya: "tunduk patuhlah!"
Ibrahim menjawab: "Aku tunduk
patuh kepada Tuhan Semesta Alam".”

al-Baqarah
[2]: 131

“Dan Ibrahim telah mewasiatkan
Ucapan itu kepada anak-anaknya,
demikian pula Ya'qub. (Ibrahim
berkata): "Hai anak-anakku!
Sesungguhnya Allah telah memilih
agama Ini bagimu, maka janganlah
kamu mati kecuali dalam memeluk
agama Islam".”

al-Baqarah
[2]: 132

“Adakah kamu hadir ketika Ya'qub
kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika
ia berkata kepada anak-anaknya:
"Apa yang kamu sembah
sepeninggalku?,” Mereka menjawab:
"Kami akan menyembah Tuhanmu
dan Tuhan nenek moyangmu,
Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu)
Tuhan yang Maha Esa dan kami
tunduk patuh, hanya kepada-Nya".”

al-Baqarah
[2]: 133

al-Baqarah
[2]::208

“Hai orang-orang yang beriman,
masuklah kamu ke dalam Isiam
keseluruhan, dan janganlah kamu
turut langkah-langkah syaitan.
Sungguh Syaitan itu musuh yang
nyata bagimu.”

“Para ibu hendaklah menyusukan
anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara
yang ma'ruf. Seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang
ibu menderita karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan
warispun demikian. Apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum
dua tahun) dengan kerelaan keduanya
dan permusyawaratan, Maka tidak
ada dosa atas keduanya. dan jika
kamu ingin anakmu disusukan oleh
orang lain. Maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan
Ketahuilah bahwa Allah Maha
melihat apa yang kamu kerjakan.”

al-Baqgarah
[2]: 233
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89

90

91

92

93

“Dan bagi tiap-tiap umat telah kami
syariatkan penyembelihan (kurban),
supaya mereka menyebut nama Allah
terhadap binatang ternak yang telah
direzkikan Allah kepada mereka.
Maka Tuhanmu ialah Tuhan yang
Maha Esa, Karena itu berserah dirilah
kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar
gembira kepada orang-orang yang
tunduk patuh (kepada Allah).”

al-Hajj
[22]: 34

al-Nisa'
[4]: 61

“Apabila dikatakan kepada mereka:
"Marilah kamu (tunduk) kepada
hukum yang Allah telah turunkan dan
kepada hukum Rasul". Niscaya kamu
lihat orang-orang munafik
menghalangi (manusia) dengan
sekuat-kuatnya dari (mendekati)
kamu.”

al-Nisa'
[4]: 65

“Maka, demi Tuhanmu, mereka
(pada hakekatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikan kamu

hakim terhadap perkara yang mereka
perselisihkan, kemudian mereka tidak
merasa dalam hati mereka sesuatu
keberatan terhadap putusan yang
kamu berikan, dan mereka menerima
dengan sepenuhnya.”

al-Nisa'
[4]: 90

“Kecuali orang-orang yang meminta
perlindungan kepada sesuatu kaum,
yang antara kamu dan kaum itu telah
ada perjanjian (damai), atau orang-
orang yang datang kepada kamu
sedang hati mereka merasa keberatan
untuk memerangi kamu dan
memerangi kaumnya. Jikalau Allah
menghendaki, tentu dia memberti
kekuasaan kepada mereka terhadap
kamu, lalu pastilah mereka
niemerangimu. Tapi jika mereka
membiarkanmu, dan tidak memerangi
kamu, serta mengemukakan
perdamaian kepadamu [menyerah]
Maka Allah tidak memberi jalan
bagimu (untuk menawan dan
membunuh) mereka.

al-Nisa'
[4]: 91

“Kelak, kamu akan dapati (golongan)
yang lain, yang bermaksud supaya
mereka aman dari pada kamu dan
aman (pula) dari kaumnya. Setiap
mereka diajak kembali kepada fitnah

(syirik), mereka terjun kedalamnya.
¥ arana it 1ila marala tidal-
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Karena itu, jika mereka tidak
membiarkan kamu dan (tidak) mau
mengemukakan perdamaian
kepadamu, serta (tidak) menahan
tangan mereka (dari memerangimu),
Maka tawanlah, bunuhlah mereka.
Merekalah orang-orang yang kami
berikan kepadamu alasan nyata
(untuk menawan) mereka.”

94 al-Nisa'

[4]: 92

“Tidak layak bagi seorang mukmin
membunuh mukmin (yang lain),
kecuali karena tersalah (tidak
sengaja)]. Barangsiapa membunuh
mukmin karena tersalah (hendaklah)
ia memerdekakan seorang hamba
sahaya yang beriman serta membayar
diat, yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali
jika mereka (keluarga terbunuh)
bersedekah [membebaskan si
pembunuh dari pembayaran diat]. Jika
ia (si terbunuh) dari kaum (kafir)
yang ada perjanjian (damai) antara
mereka dengan kamu, maka
(hendaklah si pembunuh) membayar
diat yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh) serta
memerdekakan hamba sahaya yang
beriman. barangsiapa yang tidak
memperolehnya, maka hendaklah ia
(si pembunuh) berpuasa dua bulan
berturut-turut untuk penerimaan
taubat dari pada Allah, Dialah Allah
yang Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

al-Nisa'
[4]:\94

95
“Hai orang-orang yang beriman,
apabila kamu pergi (berperang) di
jalan Allah, maka telitilah dan
janganlah kamu mengatakan kepada
orang yang mengucapkan,salam/
kepadamu-[Laa ilaaha-illallah):
"Kamu bukan seorang mukmin" (lalu
kamu membunuhnya), dengan
maksud mencari harta benda
kehidupan di dunia, karena di sisi
Allah lah harta yang banyak. Begitu
jugalah keadaan kamu dahulu [orang
itu belum nyata keislamannya oleh
orang ramai kamupun demikian pula
dahuiu], lalu Allah menganugerahkan
nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah.
Sungguh Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.
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96 al-Nisa'
[4]: 125

97 al-Anfal
[8]: 43

98 Muhammad
[47]: 35

Ali “Imran
[3]: 19

99

100  Ali ‘Imran

[3]320

101  Ali ‘Imran

[3]: 52

“Dan siapakah yang lebih baik
agamanya dari pada orang yang ikhlas
menyerahkan dirinya kepada Allah,
sedang ia pun mengerjakan kebaikan,
dan ia mengikuti agama Ibrahim yang
lurus? dan Allah mengambil Ibrahim
menjadi kesayanganNya.”

“(Yaitu) ketika Allah menampakkan
mereka kepadamu di dalam mimpimu
(berjumlah) sedikit, dan sekiranya
Allah memperlihatkan mereka
kepadamu (berjumlah) banyak. Tentu
saja kamu akan menjadi gentar dan
menjadi berbantah-bantahan dalam
urusan itu, akan tetapi Allah telah
menyelamatkan [sallam] kamu,
Sungguh Allah Maha Melihat lagi
Maha Mengetahui.

“Janganlah kamu lemah dan minta
damai padahal kamulah yang di atas
dan Allah pun bersamamu dan dia
sekali-kali tidak akan mengurangi
pahala amal-amalmu.”

“Sungguh, agama (yang diridhai)
disisi Allah hanyalah Is/lam. Tiada
berselisih orang-orang yang telah
diberi Al Kitab, kecuali sesudah
datang pengetahuan kepada mereka,
sebab kedengkian di antara mereka.
Barangsiapa kafir terhadap ayat-ayat
Allah, maka sungguh Allah sangat
cepat hisab-Nya.”

“Jika mereka mendebat kamu
(kebenaran Islam), maka katakanlah:
" Aku menyerahkan diriku kepada
Allah bersama orang-orang yang
mengikutiku". Katakanlah kepada
orang-orang yang telah-diberi Al
Kitab dan orang-orang yang ummi:

" Apakah kamu masuk fsiam". Jika
mereka masuk Islam, sungguh mereka
telah mendapat petunjuk, dan jika
mereka berpaling, maka kewajiban
kamu hanyalah menyampaikan (ayat-
ayat Allah). Allah Maha melihat
hamba-hamba-Nya.

“Maka tatkala Isa mengetahui
keingkaran mereka (Bani Israil)
berkatalah dia: "Siapakah yang akan
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102

103

104

105

106

Ali ‘Imran
[3]: 64

Ali ‘Imran
[3]: 67

Ali ‘Imran
[3]): 80

Ali ‘Imran
[3]: 83

Ali ‘Imran
[3]: 84

menjadi penolong-penolongku demi
(menegakkan agama) Allah?" Para

hawariyyin (sahabat setia) menjawab:

"Kamilah penolong-penolong
(agama) Allah, kami beriman kepada
Allah, dan saksikanlah bahwa
sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang berserah diri.

“Katakanlah: "Hai ahli kitab, marilah
(berpegang) kepada suatu kalimat
yang tidak ada perselisihan antara

kami dan kamu, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita
persekutukan dia dengan sesuatupun
dan tidak (pula) sebagian kita
menjadikan sebagian yang lain
sebagai Tuhan selain Allah". Jika
mereka berpaling maka katakanlah
kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa
kami adalah orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah)".

“Ibrahim bukanlah seorang Yahudi
dan bukan (pula) seorang Nasrani,
akan tetapi dia adalah seorang yang
hanif [jauh dari syirik], lagi berserah
diri (kepada Allah), dan sekali-kali
bukanlah dia termasuk golongan
orang-orang musyrik.”

“(Tidak wajar pula baginya)
menyuruhmu menjadikan malaikat
dan para nabi sebagai Tuhan. Apakah
(patut) dia menyuruhmu berbuat
kekafiran di-waktu kamu sudah
(menganut agama) Islam?"

“Maka, apakah mercka mencari
agama yang lain dari agama Allah,
padahal kepada-Nya-lah
ményerahkan diri segala apayang di
langit dan di bumi, baik dengan suka
maupun terpaksa dan Hanya kepada
Allahlah mereka dikembalikan.”

“Katakanlah: "Kami beriman kepada
Allah kepada apa yang diturunkan
kepada kami, yang diturunkan kepada
Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub, dan
anak-anaknya, dan apa yang diberikan
kepada Musa, Isa dan para nabi dari
Tuhan mereka. Kami tidak membeda-

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)

XXX111

Gh N et § o
FICI ST
@) Tosmrin ol Gr=

XXXx111



107

108

109

110

bedakan seorang pun di antara mereka
dan hanya kepada-Nya kami
menyerahkan diri."

Ali ‘Imran
[3]: 85

“Barangsiapa mencari agama selain
agama Islam, Maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu)
daripadanya, dan dia di akhirat
termasuk orang-orang yang rugi.”

Ali “Imran
[3]: 102

“Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya, janganlah
sekali-kali kamu mati melainkan
dalam keadaan beragama Islam.”

al-Hasyr
[59]: 23

“Dialah Allah, yang tiada Tuhan
selain Dia, Maha Raja, Maha suci,
Maha Sejahtera, Maha
Mengaruniakan Keamanan, Maha
Memelihara, Maha Perkasa, Maha
Kuasa, Memiliki Segala Keagungan,
Maha Suci Allah dari apa-apa yang
mereka persekutukan,”

an-Nur
[24]: 61

“Tidak ada halangan bagi orang buta,
tidak bagi orang pincang, tidak bagi
orang sakit, dan tidak bagi dirimu
sendiri, makan (bersama-sama
mereka) dirumah kamu sendiri atau
dirumah bapak-bapakmu, dirumah
ibu-ibumu, dirumah saudara-
saudaramu yang laki-laki, di rumah
saudaramu yang perempuan, dirumah
saudara bapakmu yang laki-laki,
dirumah saudara bapakmu yang
perempuan, dirumah saudara ibumu
vyang laki-laki, dirumah saudara
ibumu yang perempuan, dirumah
yang kamumiliki kuncinya, atau
dirimah kawan-kawanmu. Tidak ada
halangan bagi kamu makan bersama-
sama mereka atau sendirian. Maka
apabila kamu memasuki (suatu rumah
dari) rumah- rumah (ini) hendaklah
kamu memberi salam kepada
(penghuninya yang berarti memberi
salam) kepada dirimu sendiri, salam
yang ditetapkan dari sisi Allah, yang
diberi berkat lagi baik. Demikianlah
Allah menjelaskan ayat-ayatnya
(Nya) bagimu, agar kamu
memahaminya.”
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111 an-Nur
[24]: 27
112 al-Ahzab
[33]: 22
113 al-Ahzab
[33]: 35
114 al-Ahzab
[33]: 44
115 al-Ahzab
[33]: 56

“Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum
meminta izin dan memberi salam
kepada penghuninya. yang demikian
itu lebih baik bagimu, agar kamu
(selalu) ingat.”

“Tatkala orang-orang mukmin
melihat golongan-golongan yang
bersekutu itu, mereka berkata : "Inilah
yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya
[kemenangan sesudah mengalami
kesukaran] kepada kita". Benarlah
Allah dan Rasul-Nya. demikian itu
tidaklah menambah kepada mereka
kecuali iman dan ketundukan.”

“Sungguh, laki-laki dan perempuan
yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin [muslim di
sini ialah orang-orang yang mengikuti
perintah dan larangan pada lahirnya,
sedang mukmin di sini ialah orang
yang membenarkan dengan hatinya],
laki-laki dan perempuan yang tetap
dalam ketaatannya, laki-laki dan
perempuan yang benar, laki-laki dan
perempuan yang sabar, laki-laki dan
perempuan yang khusyuk, laki-laki
dan perempuan yang bersedekah,
laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan
yang memelihara kehormatannya,
laki-laki dan perempuan yang banyak
menyebut (nama) Allah, Allah telah
menyediakan untuk mereka ampunan
dan pahala yang besar.

“Salam hormat kepada mereka

(orang-orang mukmin itu) pada hari

mereka menemui-Nya ialah: Salam

[sejahtera dari segala bencana], dan

dia menyediakan pahala yang mulia
bagi mere!

“Sungguh, Allah dan para
malaikatNya bershalawat untuk Nabi
[dari Allah berarti: memberi rahmat,
dari malaikat memintakan ampunan,
dan dari orang-orang mukmin: berdoa

supaya diberi rahmat]. Hai orang-
orang yang beriman, bershalawatlah

kamu untuk nabi dan ucapkanlah

salam penghormatan kepadanya.”
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116

117

118

119

120

al-Fath
[48]): 16

al-Shaf
[61]: 7

al-Hujurat
[49]: 14

al-Hujurat
[49)517

al-Taubah
[9]: 74

kepada orang-orang

Arab Badwi yang tertinggal: "Kamu
akan diajak untuk (memerangi) kaum
yang mempunyai kekuatan yang
besar, kamu akan memerangi mereka
atau mereka menyerah (masuk Islam).
Maka jika kamu patuhi (ajakan itu)
niscaya Allah akan memberikan
kepadamu pahala yang baik dan jika
kamu berpaling sebagaimana kamu
telah berpaling sebelumnya, niscaya
dia akan mengazab kamu dengan azab
yang pedih".”

“Dan siapakah yang lebih zalim
daripada orang yang mengada-adakan
dusta terhadap Allah sedang dia
diajak kepada Islam? Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-
orang zalim.”

“QOrang-orang Arab Badui itu
berkata: "Kami Telah beriman".
Katakanlah: "Kamu belum beriman,
tapi Katakanlah 'kami telah tunduk’,
karena iman itu belum masuk ke
dalam hatimu; dan jika kamu taat
kepada Allah dan Rasul-Nya, dia
tidak akan mengurangi sedikitpun
pahala amalanmu. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang."

“Mereka merasa telah membeti
nikmat kepadamu-dengan keislaman
mereka. Katakanlah: "Janganlah
kamu merasa telah memberi nikmat
kepadaku dengan keislamanmu.
Sebenarnya Allah, dialah yang
melimpahkan nikmat kepadamu
dengan menunjuki kamu kepada
keimanan jika kamu adalah orang-
orang yang benar".”

“Mereka (orang-orang munafik)
bersumpah dengan (nama) Allah,
bahwa mereka tidak mengatakan
(sesuatu yang menyakiti). Sungguh,
mereka telah mengucapkan perkataan
kekafiran, dan telah menjadi kafir
sesudah Islam dan mengingini apa
yang mereka tidak dapat mencapainya
[mgm membunuh nabi Muhammad

R PR R N L b
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s.a.w.], dan mereka tidak mencela
(Allah dan Rasul-Nya), kecuali
karena Allah dan rasul-Nya telah
melimpahkan karunia-Nya kepada
mereka. Maka jika mereka bertaubat,
itu adalah lebih baik bagi mereka, dan
jika mereka berpaling, niscaya Allah
akan mengazab mereka dengan azab
yang pedih di dunia dan akhirat, dan
mereka sekali-kali tidaklah
mempunyai pelindung dan tidak

(pula) penolong di muka bumi.”

121  al-Tahrim

[66]: 5

“Jika nabi menceraikan kamu, boleh
jadi Tuhannya akan memberi ganti
kepadanya dengan isteri yang lebih

baik daripada kamu, yang patuh, yang
beriman, yang taat, yang bertaubat,
yang mengerjakan ibadat, yang
berpuasa, yang janda dan yang

perawan.”

al-Maidah
[5]: 3

122 “Diharamkan bagimu (memakan)
bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama
selain Allah, yang tercekik, yang
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk,
dan diterkam binatang buas, kecuali
yang sempat kamu menyembelihnya,
, dan yang disembelih untuk berhala.
Dan (diharamkan pula) mengundi
nasib dengan anak panah itu adalah
kefasikan, pada hari ini orang-orang
kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu, sebab itu
janganlah kamu takut kepada mereka
dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini,
telah Aku sempurnakan untukmu
agamamu, dan telah Aku cukupkan
kepadamu nikmat-Ku;-dan telah Aku
ridhai Islam itu jadi agama bagimu.
Maka barang siapa terpaksa dalam
kondisi kelaparan tanpa sengaja
berbuat dosa. Sungguh Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.”

al-Maidah
[5]: 16

123 “Dengan (Kitab) itulah Allah
menunjuki orang-orang yang
mengikuti keridiaan-Nya ke jalan
keselamatan, dan Allah mengeluarkan
orang-orang itu dari gelap gulita
kepada cahaya yang terang benderang
dengan seizin-Nya, dan menunjuki

mereka ke jalan yang lurus.”
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“Sesungguhnya kami telah
menurunkan Kitab Taurat, di
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya
(yang menerangi), dengan Kitab itu
diputuskan perkara orang-orang
Yahudi oleh para nabi yang beserah
diri kepada Allah, oleh orang-orang
‘alim, dan pendeta-pendeta mereka,
disebabkan mereka diperintahkan
memelihara kitab-kitab Allah dan
mereka menjadi saksi terhadapnya.
Karena itu janganlah kamu takut
kepada manusia, (tetapi) takutlah
kepada-Ku. dan janganlah kamu
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga
yang sedikit. Barangsiapa yang tidak
memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu
adalah orang-orang yang kafir.”

124 al-Maidah

[5]: 44

“Dan (ingatlah), ketika Aku i/ham-
kan kepada pengikut Isa yang setia:
"Berimanlah kamu kepada-Ku dan
kepada rasul-Ku". mereka menjawab:
kami telah beriman dan saksikanlah
(wahai rasul) bahwa sesungguhnya
kami adalah orang-orang yang patuh
(kepada seruanmu)”.

125  al-Maidah

[5): 111

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)

Xxxviii

Cp s VAP S O I o
D98 e God 253l Wl b
y

padal ol 20l 1, &

s % P P « 2. . %
3T Bl 3G ol

.
o

A e Tasdal W
2 - Pt E’-—, s, >, [ S
i}.":o-.’: pt} =|..L",3... g..:lp |}:t£=3

€ ~

PR Az [ 2 7z - /,/:
Upl W 52 2 oo 36 G

A 222 g f

@ O

’ ‘gr 15

P oa ELT50 Wi

Xxxviii



CURRICULUM VITAE

Nama : Ahsan
Tempat / Tanggal Lahir  : Kudus, 20 Juni 1982
Alamat Asal : Gringging Rt 03/01, No. 310, Samirejo, Dawe
Kudus, Jawa Tengah
Alamat di Yogyakarta : JI. KH. Ali Makshum 04, Krapyak, Yogyakarta
Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal
o MI Ibtadaul Falah, tahun 1987-1994
e MTs. Ibtidaul Falah, tahun 1994-1997
e MA Ibtidaul Falah, tahun 1997-2000
e Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, masuk tahun 2000
Pendidikan Informal
e Pondok Pesantren Komplek eL. Krapyak Yogyakarta, tahun 2001-

2007

Pendidikan Organisasi

¢ Tkatan Alumni Madrasah Ibtida’ al-Falah (Almifad) Samirejo Dawe
Kudus, ketua tahun 2000-2003

e Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Komplek el Krapyak
(MADIN eL), anggota Divisi Akademik tahun 2002-2003, Wakil
Direktur tahun 2004, Direktur tahun 2004-2005

e KODAMA (Yayasan Kodama Yogyakarta), anggota Divisi Jaringan
tahun,2005-2006, Koordinator, Divisi, Media, dan Jaringan tahun
2006-2007

e SULUH Interfaith Magazine Forum Persaudaraan Umat Beriman
(FPUB) Yogyakarta, Reporter tahun 2005;-Redaktur tahun 2006,
Pimpinan Redaksi tahun 2007-sekarang

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.07.2019)





